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ABSTRAK

Judul : Deradikalisasi Paham Keislaman Di Era Digital: Studi Tentang
Kontribusi Harakatuna.com

Nama : Hidayahtul Innayah

NIM : E91217075

Pembimbing : Dr. Mukhammad Zamzami, Lc. M.Fil.l

Skripsi ini diawali dengan banyaknya pembahasan tentang radikalisme menjadi
pembahasan yang tidak ada habisnya. Selama kurang lebih dua dekade terakhir,
gerakan Islam radikal semakin gencar dilakukan di ranah publik. Dengan adanya
perkembangan teknologi, maka jangkauan gerakan Islam radikal semakin meluas.
Terlebih, di era yang serba digital, pernyebaran radikalisme semakin masif dengan
memanfaatkan media di ruang digital. Ruang digital menjadi lahan baru untuk
menyebarkan narasi-narasi dan propaganda-propaganda radikal. Dengan semakin
masifnya gerakan radikalisme di ruang digital, maka diperlukannya upaya untuk
menyembangkan narasi-narasi yang ada di dalamnya sebagai upaya pencegahan
penyebaran radikalisme di ruang digital. Sehingga, penelitian yang berjudul
Deradikalisasi Paham Keislaman Di Era Digital: Studi Tentang Kontribusi
Harakatuna.com ini akan berupaya untuk mengkaji bagaimana upaya
deradikalisasi di tengah penyebaran radikalisme di ruang digital. Penelitian ini
hanya terfokus pada situs harakatuna.com dengan mengambil beberapa sampel
artikel untuk diteliti pada periode bulan periode April-pertengahan Juni 2021. Ini
merupakan penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan. Dalam meneliti sebuah
media, maka penulis menggunakan metode penelitian analisis wacana kualitatif
dengan pendekatan konten, di mana analisis wacana merupakan studi yang
berkaitan dengan struktur pesan dalam komunikasi dengan meneliti konten artikel
dalam situs harakatuna.com. Dalam menganalisis penelitian ini, peneliti
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman, di mana Entman
menggunakan dua perangkat utama yaitu seleksi isu dan penonjolan aspek, serta
empat konsep pokok vyaitu define problem, diagnose cause, make moral
jugdement, dan treatment recommendation guna menganalisis isi konten dari situs
harakatuna.com. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
deradikalisasi yang dilakukan situs harakatuna.com yaitu dengan melakukan
kontra propaganda, kontra ideologi serta kontra narasi. Narasi yang dibangun oleh
situs harakatuna.com terkait deradikalisasi yaitu dengan pemahaman kembali
empat pilar kebangsaan yaitu Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, Undang-Undang
Dasar 1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Situs ini dinilai cukup
produktif dalam melakukan kontra narasi, dengan menerbitkan kurang lebih 7
artikel setiap harinya yang berkaitan dengan deradikalisasi serta isu radikalisme.
Kata Kunci: Framing, Deradikalisasi, Media.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembahasan mengenai radikalisme akan terus bergulir dan tidak ada
habisnya. Isu yang digulirkan tentang radikalisme sangat bervariatif, mulai dari
isu politik, keagamaan bahkan sosial budaya. Hal tersebut menjadi tantangan baru
bagi umat Islam untuk menjawabnya. Radikalisme dalam Islam sendiri
merupakan sebuah fenomena sosio-historis yang dibicarakan dalam wacana
politik serta peradaban global yang berpotensi untuk menimbulkan berbagai
persepsi masyarakat global, sehingga menimbulkan banyaknya pelabelan oleh
bangsa Barat terhadap gerakan Islam radikal seperti Islam kanan, ekstremis,

fundamentalisme sampai pada terorisme.*

Istilah radikalisme secara etimologis berasal dari akar kata radix yang
berarti bertindak radikal atau sampai pada akarnya. Namun, secara terminologis
radikalisme merupakan gerakan yang ada dalam diri seseorang ataupun kelompok
yang menginginkan perubahan signifikan hingga ke akarnya baik dari aspek sosial
maupun politik dengan menggunakan kekerasan dan tindakan ekstrem. Selain itu,
radikalisme memiliki pandangan tekstualis, revivalis atau fundamentalis, rigid

serta eksklusif dalam mengajarkan keyakinannya.” Meskipun term radikalisme

! Aghust Muhaimin, Transformasi Gerakan Radikalisme Agama dari Sentral Menjadi Lokal: Studi
Organisasi Lokal di Cirebon Pasca Reformasi, (Bandung: CV. Rasi Terbit, 2019), 46

? Muhammad Harfin Zuhdi, “Radikalisme Agama dan Upaya Deradikalisasi Paham Keagamaan”,
Akademika, VVol. 22 No. 1 (Januari-Juni, 2017), 204.



kini menjadi sasaran studi ilmiah, namun sebenarnya definisi radikalisme yang

bisa diterima secara universal masih terus berkembang.

Dalam Islam, gerakan radikal pertama kali dilakukan oleh kelompok
Khawarij. Kelompok Khawarij merupakan sebutan yang diberikan kepada orang-
orang yang memisahkan diri dari barisan Ali bin Abi Thalib setelah putusan
tahkim. Kelompok khawarij beranggapan bahwa tahkim adalah keputusan yang
membawa kekafiran. Sehingga setelah putusan tahkim ini, mereka berkumpul di
desa Hurura’ di wilayah Irak.®> Kelompok ini dianggap sebagai pembelot serta

penentang yang mematikan.

Gerakan Islam radikal terus dilakukan dari tahun ke tahun. Selama kurang
lebih dua dekade terakhir, gerakan radikalisme Islam di Indonesia semakin gencar
di ranah publik. Hal tersebut ditandai dengan berbagai fenomena yang terjadi,
yaitu pertama, semakin banyaknya aksi terorisme yang terjadi baik dalam skala
kecil maupun skala besar. Kedua, munculnya organisasi yang mempropagandakan
bentuk pemerintah yang bersyariah dengan bertajuk NKRI bersyariah. Ketiga,
dijadikannya tempat beribadah seperti masjid dan mushallah, atau lembaga
pendidikan seperti kampus dan sekolah sebagai basis organisasi fundamentalisme
Islam, dengan memberikan kajian, indokrtinasi, perekrutan serta mobilisasi benih

Islam radikal. Keempat, menguatnya narasi radikalisme Islam di berbagai laman

% Tim Riset Majelis Tinggi urusan Islam Mesir, Ensiklopedi Aliran dan Madzhab di Dunia Islam
terj. Masturi Irham, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), 331



sosial media maupun portal keislaman yang digunakan untuk mempropagandakan

berbagai ideologi kekerasan, ujaran kebencian, hingga pendirian negara Islam.”

Jika dirunut secara historis, gerakan Islam radikal di Indonesia sebenarnya
telah ada sejak kemerdekaan Indonesia hingga setelah era reformasi. Lebih
tepatnya terjadi ketika Kartosuwirjo menjadi pimpinan operasi di bawah naungan
Darul Islam (DI) pada tahun 1950-an. Ini merupakan gerakan politik yang
mengatasnamakan agama dan justifikasi agama. Namun, gerakan ini berhasil
digagalkan, meskipun pada akhirnya gerakan ini muncul kembali pada era
pemerintahan presiden Soeharto. Setelah DI, muncul Komando Jihad (Komjid)
pada tahun 1976 yang kemudian meledakkan tempat ibadah. Satu tahun

berikutnya, hal yang sama dilakukan oleh Front Pembebasan Muslim Indonesia.”

Dalam era digital seperti saat ini, banyak perubahan yang terjadi dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam kehidupan beragama.
Perubahan serta pergeseran otoritas keagamaan telah memenuhi ruang digital. Era
digital ditandai dengan semakin pesatanya kemajuan teknologi informasi. Maka
implikasinya adalah segala macam informasi dari berbagai belahan dunia seolah
dalam genggaman. Namun, informasi yang ada dalam ruang digital tidak hanya
berisi tentang perdamaian, tetapi juga berisi narasi-narasi yang terindikasi paham

radikal.

* Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, Jurnal limu-llmu
Keislaman Afkaruna, Vol. 11 No. 2 (2015), 241

® Ahmad Asrori, “Radikalisme di Indonesia: Antara Historisitas dan Antropisitas ”, Kalam: Jurnal
Studi Agama dan Pemikiran Islam, VVol. 9 No. 2 (Desember, 2015), 256



Ancaman paham radikalisme yang membanjiri ruang digital dewasa ini
merupakan ancaman yang serius. Banyak laman portal keislaman serta blog
pribadi yang ditengarai memberikan informasi yang terkait dengan paham-paham
radikal, seperti arrahmah.com yang memberikan informasi tentang jihad di
seluruh dunia, www.millahibrahim.wordpress.com yang menyediakan beberapa
file ceramah unduhan tentang kajian dari buku jihad oleh Aman Abdurrahman,
serta www.jihad.hexat.com yang berisi tentang banyak artikel jihad serta buku

karya Abu Musy’ab al-Syuri®.

Pada tahun 2015, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme atau BPNT
sempat memblokir situs arrahmah.com serta 21 situs lainnya yang diduga sebagai
penggerak atau simpatisan paham radikal. Adapun situs-situs tersebut adalah voa-
islam.com, ghur4ba.blogspot.com, panjimas.com, thoriquna.com,
dakwatuna.com, kafilahmujahhid.com, an-najah.net, muslimdaily.net,
hidayatullah.com, salam-online.com, aglislamiccenter.com, kiblat.net, dakwah
media.com, mugawamah.com, lasdipo.com, gemaislam.com, eramuslim.com,
daulahislam.com, shooutussalam.com, azzammedia.com,
indonesiasupportislamicstate.com.” Seiring berjalannya waktu, situs radikal dan
terorisme yang diblokir oleh pemerintah mengalami peningkatan. Pada tahun

2017, pemerintah telah memblokir sebanyak 202 situs yang mengandung unsur

® Sukarman, dkk. “Deradikalisasi Agama di Era Digital Melalui Pendidikan Islam Multikultural”,
Journal of Islamic Studies and Humanities, Vol. 4 No.2 (2019), 176
7 Az, “BNPT Minta Kominfo Blokiir 22 Situs Radikal”, dalam
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/4627/BNPT+Minta+Kominfo+Blokir+22+Situs+Ra
dikal/O/berita_satker pada tanggal 2 Januari 2021 pukul 20.50 WIB



https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/4627/BNPT+Minta+Kominfo+Blokir+22+Situs+Radikal/0/berita_satker
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/4627/BNPT+Minta+Kominfo+Blokir+22+Situs+Radikal/0/berita_satker

radikalisme dan terorisme. Sedangkan dalam periode Januari - Agustus 2018,

jumlah situs yang diblokir oleh pemerintah mencapai angka 228 situs®

Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Dirga Maulana (2018),
seorang peneliti muda Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif
Hidayatullah, membagi situs dari sebuah organisasi Islam di Indonesia menjadi
tiga kategori, yaitu pertama situs organisasi Islam arus utama yang dikelola oleh
NU dan Muhammadiyah; kedua, situs organisasi Islam kontemporer yang dikelola
olen Forum Umat Islam serta Hidayatullah; ketiga, situs orgaisasi Islam non-
afiliasi yaitu eramuslim dan portal Islam. Menurut Dirga, terdapat perbedaan
narasi dari masing-masing kategori situs organisasi Islam. Dalam situs organisasi
Islam arus utama, narasi yang disampaikan kepada pembaca adalah narasi yang
menekan pentingnya integrasi umat, serta membawa pesan-pesan Islam yang
penuh perdamaian dan menyejukkan. Sedangkan dalam situs organisasi Islam
kontemporer lebih terfokus pada permasalahan kelompoknya saja dan cenderung
diam, tidak mendukung serta tidak menolak radikalisme. Dan, dalam situs Islam
non-afiliasi terdapat banyak narasi yang mendukung adanya tindakan serta sikap

radikalisme.®

Dengan banyaknya portal atau situs yang menyebarkan narasi yang
terindikasi paham radikal di ruang digital, maka diperlukannya situs yang

memberikan narasi pembanding guna mengkontra narasi-narasi radikal tersebut

Bisnis, “Hingga Agustus 2018, Kominfo Blokir 228 Situs Terorisme”, dalam
https://bisnis.tempo.co/read/1125430/hingga-agustus-2018-kominfo-blokir-228-situs-terorisme
pada tanggal 2 Januari 2021 pukul 21.25 WIB
° Dirga Maulana, Situs-Situs Islam: Kontestasi Narasi Radikal dan Moderat, Convey Report, Vol.
1 No. 3 (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM), 2018), 1-2



https://bisnis.tempo.co/read/1125430/hingga-agustus-2018-kominfo-blokir-228-situs-terorisme

sebagai upaya deradikalisasi paham keagamaan. Beberapa situs yang memberikan
narasi-narasi pembanding antara lain nu.or.id, ibtimes.id, bincangsyariah.com,
islami.co, alif.id, arrahim.id, harakahislamiyah.com, santrionline.com,

harakatuna.com serta masih banyak yang lainnya.

Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya terfokus untuk menganalisa
satu situs yaitu harakatuna.com. Harakatuna.com merupakan sebuah situs yang
hadir sebagai upaya dari rasa tanggungjawab anak bangsa dengan maraknya
gerakan yang ingin mengganti ideologi Indonesia dengan menggunakan dalil
agama serta sentimen keagamaan. Maka harakatuna lebih fokus terhadap tiga
gerakan kontra narasi radikalisme-terorisme, yaitu dengan kontra narasi, kontra
ideologi, serta kontra propaganda. Harakatuna.com menjadi salah satu situs yang
moderat dengan ciri khas bahasa yang lugas dan tegas dalam menanggapi isu
terkini tentang radikalisme sebagai upaya deradikalisasi. Sehingga peneliti merasa
perlu untuk meneliti tentang konten harakatuna.com dengan menggunakan

analisis framing model Robert N. Entman

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis merangkum
beberapa permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini. Maka dari itu
diperlukan adanya identifikasi masalah yang kemudian diberikan batasan-batasan

ruang lingkup masalah yang menjadi fokus penelitian skripsi ini, sebagai berikut:

1. Munculnya radikalisme secara global

2. Wacana radikalisme di ruang publik



3. Faktor penyebab adanya radikalisme

4. Narasi radikalisme di ruang digital

5. Upaya deradikalisasi di ruang publik

6. Kontestasi narasi radikalisme dan deradikalisasi di ruang digital

7. Kontra narasi digital sebagai upaya deradikalisasi

Dari beberapa permasalahan di atas, penulis hanya membatasi kajian skripsi ini
hanya pada satu persoalan yang terakhir, yaitu kontra narasi digital sebagai upaya

deradikalisasi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan berusaha

dijawab akan dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana harakatuna.com mengkonstruksi narasi deradikalisasi?
2. Bagaimana narasi deradikalisasi pada situs harakatuna.com dengan

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk

1. Untuk mengetahui bagaimana harakatuna.com mengkonstruksi narasi

deradikalisasi

2. Untuk mengetahui narasi deradikalisasi pada situs harakatuna.com dengan

menggunakan analisis framing model Robert N. Entman

d|5|||u.u|||3uy.a\..|u Uighib.uirisvy.atl.au uiginu.dirisvy.ac.iu Uighiv.uirisvy.atl.au uiginu.uiiisuy.ac.iu uighiv.uirisvy.at.iu uiginu.uiiisvy.ac.iu



E. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan menghasilkan nilai serta manfaat, baik
dari sisi keilmuan teoritis maupun fungsional praktis. Secara keilmuan teoritis,
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih intelektual akademis dalam
bidang keilmuan studi keislaman serta tantangan umat Islam dalam menghadapi
radikalisme. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan variasi
penelitian tentang kontra narasi digital sebagai upaya deradikalisasi dalam sudut

pandang teori framing

Sedangkan dalam aspek fungsional praktis penelitian, ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang ingin meneliti tentang kontra
narasi radikalisme di ruang digital dengan menggunakan analisa framing model

Robert N. Entman

F. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapaa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan tema
radikalisme dan deradikalisasi dalam Islam, baik berupa buku, artikel ilmiah,
skripsi, tesis maupun disertasi. Di antara beberapa penelitian berikut, belum ada
yang meneliti tentang deradikalisasi paham keislaman pada situs harakatuna.com

dengan menggunakan analisis framing model Robert N. Entman.

Penelitian terdahulu terkait dengan radikalisme dan deradikalisasi dalam

bentuk buku berhasil penulis identifikasi adalah sebagai berikut:



1. “Deradicalizing Islamist Extremists” karya Angel Rabasa, et al. yang
diterbitkan oleh RAND Corporation, di Santa Monica, California pada
tahun 2010. Buku ini menjelaskan berbagai program deradikalisasi sebagai
upaya menangkal gerakan ekstemis dari berbagai negara Timur Tengah,

Asia Tenggara, Eropa serta implikasinya pada Amerika.'

2. “Fundamentalisme, Terorisme dan Radikalisme Perspektif atas Agama,
Masyarakat, dan Negara” karya Herdi Sahrasad dan Al Chaidar yang
diterbitkan oleh Freedom Foundation dan Centre for Strategic Studies
University of Indonesia pada tahun 2017. Buku ini menjelaskan tentang
mencuatnya isu radikalisme di ruang publik pasca jatuhnya Orde Baru.
menurut penulis, terdapat dua strategi gerakan Islam radikal setelah sekian
lama dipinggirkan karena rezim Orde Baru, yaitu melalui jalur kepartaian
dan membentuk ormas-ormas Islam radikal yang memperjuangkan syariat

Islam.

3. “Islamic Radicalism and Global Jihad” karya Devin L. Springer, et al.
yang diterbitkan oleh Georgetown University Press, Washington, D.C
pada tahun 2009. Buku ini menjabarkan tentang radikalisme dan seruan
untuk berjihad secara global dengan landasan filosofis yang mendasari
adanya radikalisme dan seruan jihad, bagaimana visi strategisnya,

dinamika organisasi dari terorisme, proses perekrutan serta pelatihan

10 Angel Rabasa, et al. Deradicalizing Islamist Extremist, (California: RAND Corporation, 2010).
! Herdi Sahrasad dan Al Chaidar, Fundamentalisme, Terorisme dan Radikalisme Perspektif atas
Agama, Masyarakat, dan Negara, (Jakarta: Freedom Foundation dan Centre for Strategic Studies
University of Indonesia, 2017).
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terorisme, taktik dan operasinya, serta strategi untuk melawan jihad

global.*?

Sedangkan kajian yang terkait dengan terkait dengan radikalisme dan
deradikalisasi dalam bentuk jurnal ilmiah berhasil penulis identifikasi adalah

sebagai berikut:

1. “Narasi Deradikalisasi di Media Online Republika dan Arrahmah” dalam
Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 11 No. 2 tahun 2013. Tulisan dari Zainal
Fikri ini menjelaskan bahwa Terdapat perbedaan makna dalam narasi
deradikalisasi di media online Republika dan Arrahmah, di mana menurut
Republika, pemberitaan deradikalisasi merupakan ketersetujuan program
deradikalisasi dari BNPT. Sedangkan Arrahmah menganggapnya sebagai

kontra deradikalisasi.®®

2. “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial” dalam jurnal
Afkaruna: Jurnal llmu-Ilmu Keislaman, Vol. 11 No. 2 tahun 2015. Nafi’
Muthohirin dalam artikel ini menganalisis pergerakan kelompok radikal
yang menyebarkan propaganda paham anti kebangsaan yang menyasar
pada kalangan muda dengan menggunakan berbagai platform media sosial,

seperti Facebook, Twitter, WhatsApp, maupun Instagram.™

12 Devin L. Springer, et al. Islamic Radicalism and Global Jihad, (Washington: Georgetown
University Press, 2009).

13 Zainal Fikri, “Narasi Deradikalisasi di Media Online Republika dan Arrahmah”, Jurnal Lektur
Keagamaan, Vol. 11 No. 2 (2013).

! Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, Jurnal Afkaruna:
Jurnal lImu-llmu Keislaman, Vol. 11 No. 2 (2015).
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3. “Melawan Radikalisme Melalui Website” dalam Jurnal Komunikasi
Aspikom, Vol. 3 No. 5 tahun 2018. Tulisan dari Rina Sari Kusuma dan
Nur Azizah ini menjelaskan bahwa upaya melawan radikalisme melalui
situs jalandamai.org, damailahindonesiaku.com, dan damai.id dilakukan
dengan dua tahap yaitu dengan mengetahui terlebih dahulu bagaimana
penyebaran propaganda radikalisme, dan tahap yang kedua yaitu dengan

memproopagandakan perlawanan terhadap radikalisme.*

4. “Struktur Politik dan Deradikalisasi Pendidikan Agama Bagi Anak Muda
di Indonesia” dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1 tahun 2014.
Muhammad Igbal Ahnaf menjelaskan bahwa radikalisme anak muda di
lingkungan sekolah pada dasarnya tidak terletak pada kurikulum sekolah,
melainkan pada kegiatan ekstrakulikuler. Maka upaya lembaga pendidikan
dalam deradikalisasi dituntut untuk menyediakan kelompok kajian yang

mendorong siswa dalam sikap keragaman.*®

5. “Membaca Gerakan Islam Radikal dan Deradikalisasi Gerakan Islam”
dalam Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 23 No. 1
2015. Muzayyin Ahyar dalam tulisan ini menjelaskan bahwa radikalisme
tidak hanya bisa dianalisis melalui perspektif teologi, melainkan juga dari
aspek sosiologi. Maka, upaya deradikalisasi tidak hanya sekedar me-

reinterpretasi ayat-ayat suci menjadi interpretasi kontekstualis, tetapi juga

 Rina Sari Kusuma dan Nur Azizah, “Melawan Radikalisme Melalui Website”, Jurnal
Komunikasi Aspikom, Vol. 3 No. 5 (2018).

1 Muhammad Igbal Ahnaf, “Struktur Politik dan Deradikalisasi Pendidikan Agama Bagi Anak
Muda di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1 (2014).
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harus melibatkan berbagai pihak, seperti aparat penegak hukum, pembuat

kebijakan, serta akademisi.’

6. “Terrorism, Radicalization and De-radicalization” dalam Jurnal Elsevier,
Current Opinion in Psychology, Chapter 11 2016. Bertjan Doosje, et al.
dalam tulisan ini membahas tentang model radikalisasi dan deradikalisasi,

di mana terbagi menjadi tiga tingkatan yaitu mikro, meso, dan makro.*®

7. “Islamist Radicalisation: A Root Cause Model” dalam jurnal Netherlands
Institute of International Relations Clingendael, Den Haag, 2009. Tulisan
dari Tinka Veldhuis dan Jorgen Staun ini menjelaskan tentang faktor
penyebab dari radikalisme, seperti kemiskinan, hubungan internasional,
globalisasi dan modernisasi, personal karakteristik serta pengalaman

personal. ™

Kajian yang terkait dengan terkait dengan radikalisme dan deradikalisasi dalam
bentuk skripsi, tesis dan disertasi berhasil peneliti identifikasi adalah sebagai

berikut:

1. “Kontra Radikalisme Agama di Dunia Maya: Studi Analisis Portal Online
Organisasi Islam dan Pemerintah”, skripsi yang telah selesai ditulis oleh
Riyan Fadli, seorang mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora

Prodi Studi Agama-Agama pada tahun 2019. Dalam skripsi ini, peneliti

' Muzayyin Ahyar “Membaca Gerakan Islam Radikal dan Deradikalisasi Gerakan Islam”,
Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 23 No. 1 (2015).

8 Bertjan Doosje, et al. “Terrorism, Radicalization and De-radicalization”, Jurnal Elsevier,
Current Opinion in Psychology, Chapter 11 (2016).

¥ Tinka Veldhuis dan Jorgen Staun, “Islamist Radicalisation: A Root Cause Model”, Netherlands
Institute of International Relations Clingendael, (2009).
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menitikberatkan pada beberapa portal online organisasi Islam dan
pemerintah. Dari beberapa portal yang diteliti yaitu nu.or.id,
dutaislam.com, sangpencerabh.id, suaramuhammadiyah.id,
jalandamai.org, terdapat perbedaan dalam memberikan kontra radikalisme
di dunia maya. Dutaislam.com yang menjadi portal paling aktif dalam

melakukan kontra radikalisme.?
G. Metodologi Penelitian

Penelitian menjadi salah satu cara untuk menyelesaikan sebuah persoalan
yang harus dilakukan dengan metode ilmiah, dengan menggunakan langkah-
langkah yang sistematis, logis, objektif, serta empiris.?* Dalam menganalisa
permasalahan di atas, maka dibutuhkan sebuah metode penelitian tertentu. Pada
sub bab ini, penulis akan menguraikan metode penelitian serta hal-hal yang

berkaitan dengan metode penelitian.

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang banyak digunakan dalam bidang keilmuan
sosial, di mana hasil dari penelitian kualitatif tidak diperoleh dari melalui
prosedur statistik atau metode kuantifikasi yang lain, namun melalui

pengumpulan data, analisis kemudian diinterpretasikan. Dalam penelitian

%0 Riyan Fadli, “Kontra Radikalisme Agama di Dunia Maya: Studi Analisis Portal Online
Organisasi Islam dan Pemerintah” (Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Prodi Studi
Agama-Agama Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019).

2L'A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2014), 25
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kualitatif, peneliti biasanya menggunakan pendekatan naturalistik untuk
memahami suatu fenomena tertentu. Peneliti lebih menekankan
pemahaman mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial
berdasarkan kondisi realitas yang rinci serta kompleks.?

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang berlandas pada filsafat postpositivisme yang digunakan
untuk meneliti objek yang alamiah, di mana posisi peneliti menjadi
instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah gabungan (triangulasi), dengan menggunakan
analisis data yang bersifat induktif, dengan hasil penelitian yang lebih
menekankan makna daripada generalisasi.?

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
analisis wacana kualitatif. Analisis wacana merupakan sebuah studi yang
berkaitan dengan struktur pesan dalam komunikasi. Analisis wacana
sendiri digunakan untuk menelaah fungsi pragmatik dari bahasa.?*
Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu analisis isi (content analysis)
dengan memilih konten pada situs harakatuna.com pada periode bulan
April — pertengahan Juni 2021. Analisis isi diperkenalkan pertama kali
oleh Bernard Berelson dalam karyanya pada tahun 1952. Lebih lanjut,
Kimberly A. Neuendorf mendefinisikan analisis konten sebagai analisis

yang sistematis, objektif, dan kuantitatif untuk karakteristik pesan. Di sini

22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV. Jejak,
2018), 9

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 9

2 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisa Wacana, Analisa Semiotik
dan Analisa Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 48
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jelas bahwa sentralitas komunikasi sebagai dasar untuk memahami dan
menggunakan analisis konten.”®
2. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer digunakan sebagai rujukan utama dalam
mendeskripsikan objek material dan objek formal secara menyeluruh.
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah konten
dalam situs harakatuna.com yang membahas tentang narasi
deradikalisasi atau kontra narasi radikalisme.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder digunakan sebagai rujukan pendamping dari
data primer yang menjadi data pelengkap dari data primer. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian pustaka atau beberapa
literatur baik berupa buku maupun artikel jurnal ilmiah yang relevan
dengan penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan salah satu

metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis

dokumen-dokumen yang dibuat oleh pribadi ataupun orang lain. Dalam

teknik dokumentasi, terdapat beberapa macam dokumen yang bisa

digunakan sebagai teknik pengumpulan data yaitu dokunem pribadi,

% Ppatricia Leavy (ed.), The Oxford Handbook of Qualitative Research, (New York: Oxford
University Press, 2014), 359
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dokumen resmi, serta dokumen publik atau umum. Melihat macam-macam
data di atas, maka penulis akan menggunakan dokumen umum atau publik
dalam pengumpulan data penelitian. Dokumen umum ini merupakan
dokumen yang bersumber dari media massa seperti surat kabar, iklan, dan
yang lainnya.”®
4. Metode Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data, maka langkah selanjutnya
adalah analisis data. Menurut Bogdan, analisis data merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui
catatan lapangan, hasil wawancara, maupun dengan bahan-bahan yang
lain, agar mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan oleh penulis dengan pengorganisasian
data, mengurutkan data dalam kategori dan satuan uraian. Dengan
menganalisis data, penulis dapat menemukan pokok permasalahan dan
melakukan sintesa sehingga dapat menarik kesimpulan berdasarkan data-

data pendukung.?’

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis framing.
Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana,
terlebih untuk menganalisis teks media. Dalam ranah komunikasi, analisis
framing digunakan untuk membedah ideologi media saat merekonstruksi

fakta. Dengan kata lain, analisis framing merupakan suatu pendekatan

% Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 156
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, 244
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untuk mengetahui paradigma yang digunakan oleh wartawan dalam

menulis berita.

Model analisis framing yang digunakan oleh penulis adalah model
Robert N. Entman. Dengan analisis framing, maka penulis akan
mengetahui secara mendetail terkait dengan peristiwa apa yang terjadi
serta aspek apa yang ditonjolkan dari konten-konten yang dimuat dalam

situs harakatuna.com.

Konsep framing bagi Entman digunakan untuk menggambarkan
proses seleksi serta menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media.
Framing oleh Entman dipandang sebagai penempatan informasi tertentu
dalam konteks yang khas sehingga informasi tersebut mendapatkan

perhatian yang lebih besar dibandingkan dengan isu yang lainnya.

Dalam melihat framing, Entman menekankan dua dimensi yang
utama, yaitu seleksi isu dan penonjolan® aspek-aspek tertentu dari realitas
atau isu tersebut. Lebih lanjut, Entman menjabarkan dimensi seleksi isu
tersebut berkaitan dengan pemilihan fakta. Bermula dari realitas yang
beragam serta kompleks tersebut, aspek apa saja yang kemudian diseleksi

untuk ditampilkan dalam berita? Dalam proses ini ada berita yang

%8 penonjolan ini dilakukan untuk membuat informasi lebih bermakna, menarik, berarti serta lebih
sering diingat oleh khalayak ramai. Isu yang disajikan lebih menonjol kemungkinan akan
mendapatkan perhatian lebih dari khalayak sehingga lebih mudah untuk diingat dan dipahami.
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dimasukkan (included) dan ada berita yang dikeluarkan (excluded), karena

tidak semua bagian dari realitas atau isu tersebut ditampilkan.?

Sedangkan dalam dimensi

penonjolan aspek, bagi Entman,

berkaitan dengan penulisan fakta. Ketika sebuah isu telah diseleksi dan

dipilih oleh wartawan, maka selanjutnya bagaimana isu tersebut ditulis?

Hal ini berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar serta citra

tertentu yang akan ditampilkan kepada khalayak.

Konsepsi framing yang diusung oleh Entman pada dasarnya

merujuk pada empat perangkat, yaitu define problem, diagnose cause,

make moral jugdement, dan treatment recommendation. Lebih lanjut,

penulis akan mendeskripsikannya dalam bentuk tabel berikut.*

Define Problem

(Pendefinisian masalah)

Ini merupakan perangkat pertama
yang dapat dilihat tentang
framing. Perangkat ini
menekankan bagaimana sebuah
peristiwa dipahami oleh
wartawan. Sebagai apa peristiwa
tersebut dilihat. Peristiwa yang
sama dapat dipahami secara

berbeda, sehingga bisa

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2002),

222
% bid., 225-227
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menimbulkan bentukan realitas

yang berbeda.

Diagnose Causes
(memperkirakan masalah atau sumber

masalah)

Ini merupakan perangkat framing
yang digunakan untuk
membingkai siapa yang dianggap
sebagai aktor dalam sebuah
peristiwa. Penyebab dari sebuah
peristiwa bisa berarti apa (what),
atau bisa juga berarti siapa (who).
Bagaimana sebuah  peristiwa
tersebut dipahami, sudah pasti
menentukan apa dan siapa yang
dianggap sebagai aktor atau

sumber masalah.

Make Moral Judgement

(Membuat pilihan moral)

Ini merupakan perangkat framing
yang digunakan untuk
memberikan argumentasi pada
pendefinisian masalah yang telah
dibuat. Ketika sebuah masalah
telah didefinisikan, dan penyebab
masalah telah ditentukan, maka
diperlukan argumentasi yang kuat

untuk mendukung gagasan
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tersebut. Singkatnya, nilai moral
apa Yyang dijelaskan untuk

menjelaskan sebuah masalah.

Treatment Recommendation Ini merupakan perangkat framing
(Menekankan penyelesaian) yang digunakan untuk menilai apa
yang dikehendaki oleh wartawan.
Jalan apa yang digunakan untuk
menyelesaikan sebuah masalah.
Penyelesaian ini tergantung pada
bagaimana  peristiwa tersebut
dilihat dan siapa yang dipandang

sebagai penyebab masalah.

H. Sistematika Pembahasan

Kerangka penelitian yang berjudul “Deradikalisasi Paham Keislaman Di
Era Digital: Studi Tentang Kontribusi Harakatuna.com” akan diuraikan dalam

bahasan bab secara sistematis. Berikut ini merupakan susunan dari bab per bab.

Bab pertama berupaya untuk mendeskripsikan beberapa hal penting yang
dijadikan pedoman sebagai arah penelitian. Pada bab pertama akan berisi tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian

terdahulu, metodologi penelitian, serta sistematika pembahasan.



21

Bab kedua akan membahas tentang telaah umum tentang radikalisme di
Indonesia pasca reformasi dan upaya deradikalisasi di ruang publik maupun di

ruang digital.

Bab ketiga akan membahas tentang sejarah situs harakatuna.com, visi misi

situs harakatuna.com, serta narasi deradikalisasi yang ada di dalamnya.

Bab keempat akan menganalisis hasil penelitian tentang narasi
deradikalisasi pada situs harakatuna.com dengan menggunakan analisis framing

model Robert N. Entman

Bab kelima merupakan penutup dari penelitian yang berisi tentang
kesimpulan dari seluruh penelitian serta analisa penulis, serta hal penting yang

direkomendasikan dalam bentuk saran.



BAB I1

TELAAH UMUM RADIKALISME DI INDONESIA PASCA ORDE BARU

SERTA UPAYA DERADIKALISASI

A. Dinamika Radikalisme: Dari Ruang Publik Ke Ruang Digital
1. Pengertian Radikalisme
Sebelum lebih jauh membahas tentang gerakan radikalisme di Indonesia dan
upaya deradikalisasinya, penulis merasa perlu memberikan gambaran tentang
pengertian radikalisme untuk memudahkan pembaca memahami gambaran
tentangnya.
Istilah radikalisme berakar kata dari bahasa Latin radix yang berarti akar.
Dalam bahasa Inggris, kata radical bermakna baru, berbeda, cenderung memiliki
pengaruh yang besar, mendukung perubahan politik yang ekstrem dan lengkap.*
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, radikalisme diartikan sebagai paham
atau aliran politik yang menginginkan pembaharuan sosial dan politik dengan cara
kekerasan atau drastis.’
Dalam studi ilmu sosial, radikalisme diartikan sebagai pandangan yang
menginginkan perubahan yang mendasar sesuai dengan interpretasinya terhadap
realitas sosial atau ideologi yang dianutnya.® Menurut pandangan W.T. Root yang

ditinjau dari perspektif psikologi sosial, mendefinisikan konsep radikalisme

sebagai menjauhkan diri secara mencolok dari kebiasaan sosial yang telah

! https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/radical_1

2 Aplikasi KBBI V

® Ismail Hasani, Radikalisme Agama di Jabodetabek dan Jawa Barat: Implikasinya Terhadap
Jaminan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan, (Jakarta: Setara Institute, 2011), 19

22
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mempunyai cap persetujuan sosial. Namun disisi lain Root menegaskan bahwa
menjauhkan diri seperti itu bisa dianggap sebagai radikal atau tidak tergantung
pada konteks tempat dan waktu, sehingga konsep radikalisme menurut Root
sebenarnya tentang persoalan relativitas sosial.*

Sehingga bisa disimpulkan bahwa radikalisme merupakan sebuah paham
yang menginginkan sebuah perubahan secara signifikan yang mendasar baik
dalam bidang agama, politik, maupun sosial. Cara yang digunakan biasanya
besifat revolusioner, yang mana artinya menjungkirbalikkan nilai-nilai yang ada
secara drastis melalui kekerasan serta aksi-aksi yang ekstrem.”

Kemunculan term radikalisme tidak bisa dilepaskan dari adanya polarisasi
keberagamaan yang menimbulkan sentimen anti budaya dan tafsir sempit atas
doktrin, ideologi, maupun teologi. Adanya radikalisme di Indonesia disebabkan
oleh banyaknya kelompok masyarakat yang gagal mengintegrasikan nilai-nilai
nasionalisme yang berbasis pluralitas. Radikalisme sebagai sebuah paham juga
sangat mempengaruhi karakter generasi muda Indonesia ketika nilai-nilai
radikalisme tersebut disispkan dalam pelajaran sekolah.®

Sebenarnya hingga saat ini term radikalisme belum ditemukan istilah yang
pas jika dihubungkan dengan istilah dalam kamus bahasa Arab. Namun terdapat

beberapa istilah dalam bahasa Arab yang digunakan untuk term radikalisme,

* Yayah Khisbiyah, dkk. Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: Moderatisme,
Ekstremisme, dan Hipernasionalisme, (Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 3

® Muhammad Harfin Zuhdi, “Radilalisme Agama dan Upaya Deradikalisasi Paham Keagamaan”,
Akademika, VVol. 22 No. 1 (Januari, 2017), 203

® Tamat Suryani, “Terorisme dan Deradikalisasi: Pengantar Memahami Fundamentalisme Islam

dan Strategi Pencegahan Aksi Terorisme”, Jurnal Keamanan Nasional, Vol. III No. 2 (November,
2017), 277
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antara lain al- ‘unf, at-tatarruf, dan al-ghuluww. Al-‘unf didefinisikan sebagai
tindakan kekerasan dengan penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim
sendiri) untuk memaksakan kehendak dan pendapat. Kata at-tatarruf berakar kata
at-tarf yang berarti pinggir atau ujung. Maksudnya adalah berada pada posisi
pinggir atau ujung, baik kanan ataupun kiri. Maka dari itu, kata at-taatarruf
mempunyai konotasi yang radikal, ekstrem dan berlebihan. Maka, at-tatarruf ad-
dini berarti segala perbuatan yang berlebihan dalam beragama. Ini merupakan
lawan dari kata al-wasat yang berarti tengah atau moderat dan bermakna baik
serta terpuji. Sedangkan istilah al-ghuluww secara bahasa berarti melebihi batas
atau berlebihan dalam praktik pengalaman agama yang ekstrem.”

Maka bisa disimpulkan bahwa sebenarnya istilah radikalisme merupakan
istilah yang berasal dari Barat, di mana belakangan selalu dikaitkan dengan istilah
fundamentalisme Islam. Namun dalam tradisi Barat, istilah fundamentalisme
Islam sering ditukar dengan istilah lain seperti ekstremisme Islam, Islam radikal,
atau juga istilah revivalisme, integrisme serta Islamisme. Beberapa istilah tersebut
digunakan untuk menunjukkan gejala kebangkitan Islam yang diiringi dengan
fanatisme serta militansi yang terkadang ekstrem. Istilah Islam radikal sering
disamakan dengan Islam fundamentalis. Hal ini dikarenakan istilah
fundamentalisme lebih mengkeskpos liberalisme dalam menafsirkan teks-teks
keagamaan, sehingga berakhir pada wawasan dan tindakan yang sempit, serta

menyababkan terjadinya aksi yang destruktif dan anarkis.®

’ Dede Rodin, “Islam dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-Ayat ‘Kekerasan’ dalam al-Qur’an”,
Addin, Vol.10 No. 1, (Februari, 2016), 35

& Anzar Abdulllah, “Gerakan Radikalisme dalam Islam: Perspektif Historis”, Addin, Vol. 10 No. 1
(Februari , 2016), 4
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John L. Esposito, seorang profesor dalam Kajian Islam di Georgetown
University Amerika Serikat berpandangan bahwa istilah fundamentalisme terkait
dengan tiga hal, yaitu pertama semua orang yang menyerukan kembalinya
keyakinan yang mendasar atau dasar-dasar agama. Kedua, gerakan yang
menekankan penafsiran al-Qur’an secara harfiah sebagai dasar kehidupan dan
pengajaran umat Islam. Ketiga, istilah fundamentalisme sering disamakan dengan
aktivisme politik, ekstremisme, fanatisme, terorisme dan anti Amerika. Esposito
beranggapan bahwa fundamentalisme terlalu sarat dengan muatan politis Kristen
dan stereotip Barat yang menyiratkan ancaman monolitik.’

Radikalisme di Indonesia Pasca Orde Baru

Pada tahun 1998, Indonesia mengalami pergantian pemerintahan yang di
awali dengan runtuhnya rezim otoriter yang dipimpi oleh Soeharto yang telah
berkuasa lebih dari tiga puluh tahun. Peristiwa ini dipicu oleh krisis ekonomi Asia
pada pertengahan tahun 1997, di mana ini membawa kehancuran dramatis bagi
Indonesia. Mata uang Indonesia mengalami inflasi, banyak pekerja yang dipecat,
serta pengangguran yang semakin meningkat. Hal ini mengakibatkan lahirnya
gelombang protes yang dipimppin oleh mahasiswa, para intelektual, serta aktivis
dari organisasi non pemerintah. Demonstrasi besar-besaran terjadi dengan
menyerukan reformasi dan menuntut pelengseran Soeharto. *°

Dengan jatuhnya Soeharto, suasana politik dan demokrasi semakin terbuka.

Kebebasan demokrasi telah dibuka secara lebar setelah dibungkam oleh rezim

% John L. Esposito, The Islamic Threat: Myth or Reality?, (New York: Oxford University Press,
1992), 7-8

19 Noorhaidi Hassan, Laskar Jihad: Islam, Millitancy,and the Quest for Identity in Post-New Order
Indonesia, (Utrecht: University of Utrecht, 2005), 1
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otoriter selama puluhan tahun. Hal ini dimanfaatkan dengan baik oleh umat Islam
untuk berpartisipasi dalam menyampaikan aspirasi dalam bentuk pendirian partai
politik Islam. Pada pemilu tahun 1999, tercatat sebelas partai politik Islam yang
turut bersaing, di antaranya yaitu PBB (Partai Bulan Bintang), PPP (Partai
Persatuan Pembangunan), PK (Partai Keadilan), PUI (Partai Umat Islam), PKU
(Partai Kebangkitan Umat), PNU (Partai Nahdlatul Umat), PP (Partai Persatuan),
serta Masyumi.

Di bawah kepemimpinan transisi B.J. Habibie dengan penggantinya
Abdurrahman Wahid, proses liberalisasi dan demokratisasi semakin luas. Selain
itu, kekuatan negara yang semakin melemah membuat lanskap politik Indonesia
berubah. Mulai muncul ke permukaan berbagai ideologi, identitas, serta
kepentingan yang sebelumnya telah direpresi. Di masa transisi ini, banyak terjadi
gejolak dan kerusuhan diberbagai daerah di Indonesia dikarenakan perbedaan
agama, ras, suku dan etnis. Di masa yang penuh gejolak ini, beberapa kelompok
paramiliter Muslim seperti Laskar Pembela Islam (Angkatan Pembela Islam),
Laskar Jihad (Angkatan Perang Suci), dan Laskar Mujahidin (Pasukan Pejuang
Suci Indonesia) turun ke jalan untuk meraih kepopuleran. Kelompok-kelompok
ini menuntut untuk ditetapkannya syariat Islam secara menyeluruh, merampok
kafe, diskotik, rumah bordil serta kasino. Selain itu, kelompok ini juga
menyerukan jihad di Maluku dan tempat-tempat yang dianggap bermasalah.™

Sejalan dengan semakin tumbuhnya partai politik Islam, berbagai organisasi

masyarakat keagamaan Islam pun mulai bermunculan. Di mulai dengan organisasi

1 Noorhaidi Hassan, Laskar Jihad.., 2
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Front Pembela Islam yang didirikan di Jakarta pada tahun 1998, kemudian
Gerakan Islam Reformis (GARIS) di Cianjur pada tahun 1998, Tholiban di
Tasikmalaya tahun 1999, Majelis Mujahidin Indonesia di Yogyakarta pada tahun
2000, dan Geram di Garut pada tahun 2010. Selain itu, berkibar juga organisasi
Islam transnasional, seperti Forum Komunikasi Ahlussunnah wal Jamaah
(FKASW)J) yang didiriikan pada tanggal 14 Februari 1999, di mana telah
melahirkan Laskar Jihad pada tahun 1999, Ikhwanul Muslimin, serta Hizbut
Tahrir. Keberadaan organisasi Islam tersebut menjadi sinyal gerakan baru Islam di
Indonesia yang berbeda dari organisasi Islam yang sebelumnya telah ada di
Indonesia.

Kemunculan organisasi Islam yang berhaluan radikal tidak hanya
dilatarbelakangi oleh satu faktor saja. Terdapat banyak faktor yang turut
melatarbelakangi lahirnya gerakan Islam radikal. Faktor politik, sosial dan
ekonomi menjadi konteks yang signifikan. Salah satu faktor penyebab lahirnya
radikalisme yaitu adanya perubahan politik yang berdampak pada kebebasan
berekspresi, krisis ekonomi yang berkepanjangan, serta adanya perubahan tata
nilai masyarakat yang ditunjang dengan cara pandang keagamaan yang
skripturalistik.*?

Menurut Gus Dur, seperti yang dikutip oleh Harfin Zuhdi, kemunculan
kelompok-kelompok radikal tersebut tidak bisa dilepaskan dari dua sebab utama,
yaitu pertama, para kelompok penganut Islam garis keras tersebut mengalami

semacam kekecewaan karena ketertinggalan umat Islam dari kemajuan peradaban

12 |smail Hassani, et. al. Radikalisme Agama di Jabodetabek dan Jawa Barat: Implikasinya
terhadap Jaminan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan, (Jakarta: Setara Institute, 2011), 23
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Barat dan penetrasi budayanya dengan segala eksesnya. Mereka merasa tidak
mampu untuk mengimbangi dampak materialistik budaya Barat. Pada akhirnya
mereka menggunakan kekerasan untuk menghalangi ofensif matrealistik serta
penetrasi budaya Barat.

Kedua, kemunculan kelompok-kelompok Islam garis keras itu tidak terlepas
dari adanya pendangkalan agama dari kalangan umat Islam sendiri, terlebih pada
generasi mudanya. Hal tersebut terjadi karena pada umumnya mereka memiliki
latar belakang pendidikan ilmu-ilmu ekstakta dan ekonomi. Dengan latar belakang
demikian menyebabkan fikiran meraka penuh dengan hitungan-hitungan
matematik dan ekonomis yang rasional dan tidak ada waktu untuk mengkaji Islam
secara mendalam. Mereka mencukupkan diri dengan interpretasi keagamaan yang
didasarkan pada pemahaman secara literal atau tekstual. Hingga pada akhirnya
mereka terpengaruh atau terlibat dalam gerakan-gerakan Islam radikal atau garis
keras. Memang, seseorang yang memiliki bacaan atau hafalan mereka terhadap
ayat-ayat suci Al-Qur’an dan Hadits dalam jumlah besar sangat mengagumkan.
Tetapi percuma jika pemahaman mereka terhadap substansi ajaran Islam lemah
karena tanpa mempelajari berbagai penafsiran yang ada, kaidah-kaidah ushul figh,
maupun variasi pamahaman terhadap teks-teks yang ada.*?

Selain dikarenakan situasi stabilitas politik Indonesia yang masih belum
mapan, ada yang mengaitkan kemunculan radikalisme di Indonesia dengan situasi
negara yang melemah. Serangkaian peristiwva kekerasan dan konflik bertajuk

agama muncul saat rezim orde baru runtuh. Peristiwa bom di Jakarta pada tahun

® Muhammad Harfin Zuhdi, “Radilalisme Agama dan Upaya Deradikalisasi Paham Keagamaan”,
Akademika, VVol. 22 No. 1 (Januari, 2017), 207
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2000, bom di Bali I pada tanggal 12 Oktober tahun 2002, bom bunuh diri di Hotel
JW Marriot pada Agustus 2003, bom Bali Il pada tahun 2005, dan serangkaian
aksi teror lainnya dengan skala yang lebih kecil di beberapa wilayah di Indonesia,
seperti di Kuningan, Cirebon, Klaten, serta Solo. Selain itu, gerakan Islam radikal
juga muncul dalam bentuk yang lain seperti melakukan sweeping di berbagai
tempat yang dilakukan oleh Front Pembela Islam (FPI).%*

Dalam dunia Internasional, gerakan radikalisme juga turut menyeruak dan
hadir, terlebih setelah peristiwa pesawat jet penumpang jenis Boeing, American
Airlines Flight 77 menabrak gedung World Trade Center (WTC) dan Pusat
Pertahanan Amerika Serikat (Pentagon) pada 11 September 2001 silam. Peritiwa
tersebut ditengarai sebagai aksi teror yang dilakukan oleh al-Qaeda. Pasca
kejadian tesebut berbagai reaksi dilakukan oleh beberapa gerakan Islamisme
diberbagai negara, seperti bom bunuh diri di Casablanca Maroko, penyerangan
atas rumah warga sipil di Riyadh, Arab Saudi serta peristiwa yang terjadi di

stasiun kereta api Madrid, Spanyol.*

Pergeseran Paradigma Radikalisme

Arus globalisasi memberikan dampak dalam kehidupan manusia, baik dalam
bidang ekonomi, sosial, budaya maupun komunikasi. Perkembangan teknologi
internet juga memberikan dampak yang baik bagi kehidupan. Namun di sisi lain,
teknologi internet juga memberikan dampak yang buruk dalam kehidupan

manusia. Sudah menjadi teori umum bahwa kebermanfaatan sesuatu secara baik

Y Muzayyin Ahyar, “Membaca Gerakan Islam Radikal dan Deradikalisasi Gerakan Islam”,
Walisongo, Vol. 23 No. 1 (Mei, 2015), 2
** Ibid.
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maupun secara buruk tergantung pada individu yang memanfaatka dan apa
niatnya. Salah satu yang berbahaya adalah kehadiran internet di tangan kelompok
radikal dan kelompok terorisme. Saat ini di tangan kelompok radikal terorisme,
internet menjadi media penyebaran propaganda, pembangunan jaringan, serta
rekrutmen anggota.

Seiring dengan perkembangan zaman di mana menuntut banyak perubahan,
maka gerakan radikalisme terorisme juga harus menyesuaikan diri dengan
perubahan tersebut. Pola gerakan kelompok radikal tidak bisa lagi dengan
komunikasi tertutup (eksklusif) dan terus-terusan bersembunyi. Pola gerakan
terorisme sudah mulai bergeser dari pola tradisional ke arah modern. Secara
umum gerakan terorisme tradisional ditandai oleh adanya kelompok teroris
dengan komando yang jelas. Operasi serangan yang dilakukan oleh kelompok
teroris ini secara konservatif, serta kelompok teroris ini mengakui perbuatannya.

Sedangkan pada gerakan terorisme yang menggunakan pola modern,
struktur organisasi kelompok teroris ini tidak jelas dan terpisah. Kelompok-
kelompok teroris yang semula besar terpecah menjadi kelompok-kelompok kecil
yang melakukan aksi teror secara terpisah. Target operasi yang dilakukan oleh
kelompok ini sudah tidak lagi ditentukan oleh pimpinan besar, dan mereka juga
tidak lagi mengakui aksi teror yang dilakukannya kepada publik. Adanya pola
terorisme modern memunculkan fenomena baru yang menjadikannya ciri khas

terorisme di era saat ini. Fenomena tersebut misalnya jaringan sel hantu (Phantom
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Cell Network), perlawanan tanpa pimpinan (Leaderless Resistemce), serigala
tunggal (Lone Wolf)*

Apabila tindakan radikalisme yang terwujud dalam aksi terorisme serta bom
bunuh diri guna mendirikan negara khilafah terus dibiarkan di Indonesia, maka
akan mengancam keutuhan NKRI. Menurut Afif Muhammad yang dikutip oleh
Iman Fauzi Ghifari, maraknya tindakan radikalisme, fundamentalisme serta
terorisme disebabkan oleh ketidakberdayaan agama menghadapi tantangan
globalisasi serta industri sekaligus tercabutnya unsur keibuan (kasih sayang, cinta
kasih, dan tolong menolong) pada agama diakibatkan dari ganasnya arus
modernitas dan globalisasi. Afif juga berpendapat bahwa yang menjadi dasar dari
lahirnya kekerasan adalah perkembangan zaman. Industrialisasi dan globalisasi
justru menciptakan kekerasan dan penindasan. Persaingan akan mendorong pihak
yang lemah untuk mempertahankan diri. Apabila keadilan tidak dapat terwujud,

maka kekerasan akan muncul.t’

Geliat Radikalisme di Ruang Digital

Di zaman yang serba canggih seperti saat ini, mengemukanya gerakan
radikalisme dan terorisme telah didominasi oleh gejala fenomena yang paling
akhir. Seperti dalam penjelasan Khamami Zada yang telah dikutip oleh Nafi’
Muthohirin, bahwa sebagian buku, majalah, serta portal online Islam telah
berasimilasi dengan individu dan organisasi keagamaan yang berorientasi pada

paham radikal. Hal tersebut menjadi tren baru bagi gejolak keagamaan radikal di

16 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya: Mencegah Simbiosis Terorisme dan Media, (Jakarta:
Daulat Press, 2016), 36

" Iman Fauzi Ghifari, “Radikalisme di Internet”, Religious: Jurnal Agama dan Lintas Budaya,
Vol. 1 No. 2 (2017), 126
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Indonesia. Seperti contoh al-Wa i, merupakan tabloid yang dimiliki dan dikelola
olen Hizbut Tahrir Indonesia; Jazeerah Solo, merupakan penerbit yang
menerbitkan buku dari Imam Samudra ‘Aku Melawan Teroris’; dan Pustaka At-
Taqwa, yang dimiliki oleh seorang Salafi yang bernama Abu Salam.*®

Radikalisme di ruang digital tidak terjadi secara kebetulan, tetapi melibatkan
beberapa unsur yang kemudian membaur menjadi sebuah koor dalam
penyebarannya. Hal inilah yang menyebabkan gerakan radikalisme di ruang
digital terlihat massif dan gaduh. Secara bersama-sama berbagai jaringan
radikalisme menyuarakan isu serta propaganda yang nyaris serupa, bahkan
dikatakan sama. Apabila terdapat perbedaan di antara jaringan, hal tersebut
hanyalah perbedaan friksi dalam afiliasi yang memang berbeda. Oleh sebab itu,
jaringan radikalisme di ruang digital pertama kali harus dilihat dari
kecenderungan ideologis dan afiliasi organisasi, baik skala nasional maupun
internasional.*

Pemanfaatan teknologi informasi oleh kelompok radikal yaitu pemanfaatan
situs dan media sosial. Sebuah situs digunakan untuk sarana penanaman ideologi
radikal melalui cara-cara yang argumentatif dan bersifat religius. Sementara
media sosial digunakan untuk berinteraksi serta perluasan penyebaran informasi
dan gagasan radikalisme yang sebelumnya telah ada dalam situs. Selain itu, media
sosial juga digunakan sebagai alat rekrutmen dalam jaringan radikalisme.

Menurut Agus SB dalam bukunya, sebuah situs dikatakan radikal atau tidak

bisa diidentifikasi menggunakan salah satu indikator berikut ini, yaitu pertama,

'8 Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, Afkaruna: Jurnal
limu-llmu Keislaman, VVol. 11 No.2 (Desember, 2015), 242
9 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 92
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sebuah situs radikal biasanya menganut paham keagamaan takfiri (pengkafiran).
Kedua, situs radikal biasanya berisi konten yang bermuatan hasutan untuk
membenci atau memusuhi pihak lain. Ketiga, melakukan pembenaran aksi
kekerasan atas nama agama. Keempat, selain puritan dan rigid, situs radikal
mengajarkan pembacanya untuk meraih target yang diinginkan.

Tim Pusat Media Damai (PMD) BNPT menilai bahwa secara umum media
radikal mempunyai berbagai sifat yang khas, yaitu pertama, persebaran gagasan
disampaikan secara bebas dan tidak terkontrol. Kaidah jurnalistik yang cover both
side atau base on fact tidak menjadi perhatian utama. Fakta dan opini menjadi
kabur dan tidak lagi jelas. Bahkan, dapat ditemukan pemelintiran dan pemotongan
informasi secara mudah. Kedua, sifat media radikal menyentuh alam bawah sadar
dan nalar religiusitas masyarakat. Maka, artikel yang dimuat dalam situs radikal
sarat akan muatan doktrin yang tidak boleh untuk dibantah atau dikritisi. Ketiga,
dalam mengelola sebuah isu radikal dalam sebuah situs tampak terorganisir dan
sistemik. Keempat, situs radikal menampilkan konten dan desain web yang tidak
segmented untuk kalangan tertentu sehingga dapat dijangkau dan berdampak pada
semua segmentasi usia, pekerjaan atau kecenderungan minat.

Selain memanfaatkan website atau situs internet, kelompok radikal
kemudian bergerak memanfaatkan jaringan media sosial. Media sosial digunakan
untuk menjaring pengikut guna membuat semakin masif kampanye radikal dalam
ruang digital. Hal ini didukung oleh banyaknya pengguna internet yang

mengakses media sosial hingga mencapai angka 87,4%. Salah satu media sosial



34

yang digunakan adalah blog. Kelompok radikal memanfaatkan blog untuk
duplikasi narasi, ide, dan materi yang sebelumnya telah ada dalam website.

Selain menggunakan blog, kelompok radikal juga memanfaatkan jaringan
audio visual melalui kanal Youtube. Untuk media interaktif, facebook dan twitter
yang menjadi sasaran utama. Hal ini dikarenakan kedua media sosial tersebut
menjadi dominan pengguna jasa di dunia.”® Kelompok radikal juga memanfaatkan
aplikasi layanan pesan gratis seperti WhatsApp yang digunakan oleh kelompok
radikal dan Islam transnasioanal untuk menyebarkan propaganda, mendapatkan
pengaruh, dan menjaring keanggotaan warga dalam media sosial.

Penggunaan jasa media sosial dalam propaganda radikalisme sangatlah
efektif dan masif. Hal ini terlihat dari respon twitter yang sedang memerangi
akun-akun yang berafiliasi terhadap ISIS. Pada akhir 2014 twitter telah
menemukan fakta bahwa ISIS telah membuat 700.000 akun twitter yang telah
terkoneksi ke seluruh dunia.* Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Broking Institute pada tahun 2015 menyebutkan bahwa twitter telah memblokir
sekurangnya 46 ribu akun propaganda ISIS.

Untuk melancarkan aksinya menyebarkan propaganda kelompok radikal di
ruang digital, situs dan akun media sosial radikal melakukan berbagai cara yang
biasa dilakukan, yaitu pertama, menghancurkan reputasi ulama yang tidak sejalan
dengan gagasan radikal dengan sejumlah fitnah dan tuduhan di dunia maya.
Kedua, sikap saling mengkafirkan terhadap kelompok lain. Ketiga, tidak hanya

umat seagama yang menjadi korban, umat agama lain juga menjadi serangan

20 i
Ibid., 104
2 Nafi’ Muthohirin, “Radikalisme Islam dan Pergerakannya di Media Sosial”, 250
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kebencian kelompok radikal di dunia maya. Keempat, kelompok radikal selalu
memuat materi tentang ketertindasan umat Islam di dunia. Kelima, propaganda
juga dilakukan dengan cara merilis gambar, meme, maupun video. Materi audio
visual inilah yang dibagikan ke banyak media. Keenam, mengkampanyekan sikap
permusuhan terhadap negara-negara Barat karena dia  nggap selalu melukai dan

membantai umat Islam.

Menurut Yayah Khisbiyah dalam penelitiannya menyatakan bahwa kategori
pesan yang radikal di ruang digital memiliki ciri-ciri seperti, menyatakan
kebencian terhadap orang lain, menyatakan intoleransi terhadap pihak lain,
melawan tatanan atau sistem yang sah, mengandung unsur kekerasan,
mengandung unsur yang revolusioner, bahkan mengandung ancaman bagi orang

lain.?

Dalam dokumen hasil monitoring Pusat Media Damai BNPT tahun 2015
yang dikutip oleh Agus dalam bukunya menyebutkan bagaimana narasi
radikalisme ruang digital bekerja, seperti*®

4.1 Akun batalyon As-Sunnah wal Jihad menyebar rilis-rilis jihad yang bisa
diunduh secara langsung. Statemen jihad berasal dari al-Fajr Media dan
sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia

4.2 Akun twitter forum al-Busyro pada 10 April 2015 mengajak anak muda

yang mempunyai keahlian analisis, desainer, editor video dan yang lainnya

22 Yayah Khisbiyah, dkk. Kontestasi Wacana Keislaman, 4
2 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 111-120
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untuk bergabung dalam menyebarkan propaganda radikal. Al-Busyro
menyebut pasukan sibernya dengan nama Ksatria Media.

4.3 Dalam akun blogspot al-Anshar007-02 pada tanggal 27 Januari 2013
menyebarkan pelatihan komputer atau internet security untuk mujahid dan
mujahidah dengan menyertakan link download dan pembukaan kuliah Islam
al-Busyro

4.4 Dalam scribd.com ditemukan buku dan modul yang telah diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia yang berjudul Kursus Peledakan dan jadwal
rencana pelaksanaan training peledakan.

4.5 Dalam saifmedia.blogspot.com yang menggunakan tema New Generation of
Jihadis Media menyebarkan rilis Risalah Jihad kepada Pemuda Muslim

4.6 Tim Media Shoutul Jihad Nusantara (SJN) kembali mempublikasikan karya
tulis berseri, salah satunya adalah seputar kesyahidan para mujahidin akibat
serangan Densus 88 di bumi Poso

4.7 Forum al-Busyro merilis Tantangan Perang Mujahidin pada Densus 88
dengan menggunakan tiga bahasa setelah terbunuhnya salah satu pendiriya
yang bernama Arif Wicaksana

4.8 Dalam serial al-Busyro kesepuluh pada bulan April 2015 merilis artikel
dengan judul Perangilah Mereka dengan Segala Kekuatan yang ditulis oleh
Gabriel Ikhwan, seorang hacktivist Syariati Tsa 'ri Wad Dawaa Cyber Team
Islamic State Hacking Division Mujahidin Indonesia Timur (MIT). Artikel

ini disebarkan dalam ruang digital dan bisa diunduh secara bebas.
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4.9 Dalan konten pemberitaan online panjimas.com edisi 10 Agustus 2015 yang
berjudul “Mantan Geng Motor Brigez Taubat Karena Dakwah Trio
Mujtahid”. Dalam artikel ini masyarakat akan mengalami distorsi makna
Trio Mujtahid (Ali Ghufron, Amrozy, dan Imam Samudra) yang merupakan
pelaku aksi terorisme bom Bali dikatakan sebagai mujtahid. Bahkan dalam
satu alinea artikel dikatakan ‘“kesaksian Ruben Imam Samudra, Amrozy, dan
Ali Ghufron bukanlah teroris melainkan mujtahid fii sabilillah”

4.10 Pada akun twitter bernama Abu Mury al-Indonisi menulis dan
menyebarkannya di dunia maya “cepat atau lambat tentara khalifah akan
menginjak kitab pancasila dan memancung berhala Garuda dan menaklukan
Jakarta”.

4.11 Pada media online Voa Islam edisi 1 Juli 2015 memberitakan bahwa polisi
yang bergabung dengan ISIS dengan narasi yang berdampak pada psikologi
pembaca.

4.12 Akun shoutulmujaahidiin.blogspot.com berisi hasutan-hasutan terhadap
institusi TNI dan POLRI

4.13 Dalam akun facebook Agus Rohadi IV merilis berita tentang pemuda yang
meninggal di Suriah dengan narasi “Perjalanan Wildan Mukhallad Mujahid
Indonesia yang memburu kemuliaan di Negeri Daulah Islam”.

4.14 Terdapat beberapa akun yang aktif menyebarkan, mengkampanyekan,
merekrut serta menginformasikan kegiatan kelompok radikal, seperti
nahimunkar.com, daulahislamnusantara.blogspot.com,

khilafatulmuslimin.com, khilafahtoday.blogspot.com, arrahmah.com,
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kupastajam.blogspot.com, shoutussalam.org, bahrunnaim.com, alhisbah.com
dan masih banyak lagi.

4.15 Pada Maret 2015 dalam akun khilafahdaulahislamiyah.wordpress.com
merilis sebuah video bantahan terhadap salah satu acara televisi nasional
Indonesia Lawyer Club (ILC) dengan judul Bantahan atas Para Pencela
Khilafah.

4.16 Pada tahun 2009, Dani, pelaku aksi pengeboman Hotel JW Marriot
mengunggah video di youtube yang menunjukkan bahwa aksi pengeboman
yang dilakukannya semata-mata hanya untuk mendapatkan bidadari surga.

Ini merupakan salah satu propaganda kelompok radikalisme.*

Dari kasus-kasus yang diperlihatkan di atas menunjukkan bahwa ruang
digital telah memberikan peluang kepada kelompok radikal untuk melakukan

tindak kekerasan dan aksi teror. Peluang-peluang tersebut berupa:*®

4.1 Ruang digital menciptakan peluang untuk menjadikan seseorang terpapar
ideologi radikal secara tidak langsung melalui kemunculan situs-situs
radikal.

4.2 Ruang digital telah menjadi echo chamber bagi ideologi radikal. Hal
tersebut membantu para pengguna internet untuk memperoleh materi yang
menarik, termasuk propaganda radikalisme melalui situs tertentu, blog,

media sosial, fasilitas percakapan, maupun video stream

2 Benedicta Dian Ariska Candra Sari, “Media Literasi dalam Kontra Propaganda Radikalisme dan
Terorisme Melalui Media Internet”, Jurnal Prodi Perang Asimetris, Vol.3 No.1 (April, 2017), 19
25 1

Ibid., 22
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4.3 Ruang digital mempercepat proses radikalisasi. Hal ini dikarenakan internet
memberikan kemudahan untuk memperoleh informasi tentang propaganda
radikalisme.

4.4 Ruang digital meningkatkan peluang self-radicalization bagi seseorang. Hal
ini dikarenakan pengguna internet tidak harus kontak langsung dengan
kelompok radikal lain untuk mengenal lebih jauh pola-pola radikalisme.

B. Upaya Deradikalisasi: Dari Ruang Publik ke Ruang Digital

Selain istilah radikalisme dan radikalisasi, juga terdapat istilah
deradikalisasi yang menjadi kebalikan dari radikalisasi. Secara etimologis,
deradikalisasi terbentuk dari akar kata “radikal” dengan awalan de, di mana dalam
bahasa Inggris berarti menghilangkan, melenyapkan dan menghapus sesuatu.
Sehingga secara terminologi deradikalisasi berarti upaya penghapusan
pemahaman radikal terhadap ayat-ayat al-Qur’an dan Hadist yang membahas
tentang jihad, perang dar al-harb dan semacamnya.?® Deradikalisasi merupakan
sebuah proses meninggalkan sebuah pandangan dunia ekstremis serta
menyimpulkan bahwa menggunakan kekerasan untuk mempengaruhi sebuah
perubahan sosial tidak dibenarkan.?’

Deradikalisasi menjadi bagian dari kontraterorisme yang dipahami sebagai
sebuah cara untuk mengubah ideologi kelompok teroris secara drastis. Secara
sederhana dapat dipahami bahwa deradikalisasi bertujuan untuk mengubah
seseorang yang semula radikal menjadi tidak radikal lagi, serta menjauhkannya

dari kelompok radikal. Deradikalisasi dipilih karena dua alasan, yaitu pertama

%6 Muhammad Harfin Zuhdi, “Radilalisme Agama..., 217
27 Angel Rabasa. et al, Deradicalizing Islamist Extremist, (California: RAND Corporation, 2010),
1-2



40

semakin pesatnya pertumbuhan paham radikal yang mengatasnamakan agama,
kemudian menjadi teroris yang menghancurkan tatanan dan tuntunan kehidupan
beragama masyarakat. Kedua, upaya mengajak masyarakat yang radikal untuk
kembali ke jalan yang benar berdasarkan aturan agama, moral, serta etika.

Dalam perkembangannya, muncul kontroversi terhadap istilah
deradikalisasi, di mana deradikalisasi dianggap sebagai upaya proses deislamisasi,
pendangkalan akidah, serta tuduhan yang lainnya. Namun, Nasarudin Umar
menyangkal hal tersebut dengan mangatakan cukup jelas bahwa deradikalisasi
bukan sebagai upaya menghadirkan pemahaman baru tentang Islam, melainkan
sebagai upaya mengembalikan dan meluruskan kembali pemahaman yang benar
tentang agama Islam secara holistik dan kontekstual sesuai dengan ajaran Islam

yang rahmatan lil alamin serta upaya perdamaian dunia.?®

Semakin berkembangnya teknologi dan informasi, maka upaya
deradikalisasi juga dilakukan di ruang digital. Sebenarnya deradikalisasi ruang
digital (online deradicalization) merupakan istilah serta wacana baru sehingga
belum banyak peneliti yang menngeluti isu tersebut. Istilah ini muncul sebagai
reaksi atas protes masifitas penyebaran pesan radikal, propaganda serta rekrutmen
yang terjadi di ruang digital. Deradikalisasi ruang digital dipilih sebagai strategi

baru yang diarahkan melakukan berbagai bentuk kebijakan, seperti:*°

1. Melakukan kontra narasi (counter narrative) terhadap narasi yang

disebarkan oleh kelompok radikal.

%8 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 143
# Ibid., 145
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2. Mencegah proses radikalisasi yang terjadi di media sosial

3. Mencegah konten-konten negatif yang berupa provokasi, penyebaran
kebencian, oermusuhan dan ajakan kekerasan yang mengarah pada tindakan
teror.

4. Membentengi masyarakat dari keterpengaruhan ideologi dan indoktrinasi
kelompok radikal melalui ruang digital.

5. Meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk menolak paham baru.

6. Menjalin sinergitas seluruh komponen bangsa, terlebih para pegiat dunia

maya dalam mencegah paham ideologi radikal.

Upaya deradikalisasi telah dilakukan oleh pemerintah dengan membentuk
sebuah lembaga pemerintahan nonkementrian yaitu Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme yang kemudian disingkat BNPT. BNPT dibentuk pada
tahun 2010 berdasarkan peraturan presiden Nomor 46 Tahun 2010. Fungsi utama
dari BNPT adalah menanggulagi radikalisme dan terorisme yang meliputi
pencegahan, penindakan, perlindungan, deradikalisasi dan menyiapkan kesiagaan
nasional. Tugas BNPT dalam penanggulangan radikalisme dan terorisme
bertumpu pada penguatan kebijakan, strategi serta program yang mengedepankan

aspek pencegahan.

Berkaitan dengan deradikalisasi sebagai upaya menaggulangi penyebaran
propaganda radikalisme di ruang digital, lembaga ini telah membuat kebijakan
yang bersifat soft approach dan hard approach. Kebijakan yang bersifat hard

approach dikemas dalam bentuk rekayasa teknologi, seperti penutupan situs, de-



42

registrasi domain, penyaringan alamat IP, penyaringan konten, serta penyaringan
search engine. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BNPT dikoordinasikan
dengan kementrian terkait, misalnya Kementrian Komunikasi dan Informatika
(Kemenkominfo). Sedangkan kebijakan yang bersifat soft approach meliputi

kontra propaganda, kontra ideologi serta kontra narasi.*

Sejak didirikan pada tahun 2010, BNPT sebenarnya telah mempunyai
konsen besar tentang pemanfaatan serta penyebaran propaganda radikalisme di
ruang digital. Pada tahun 2012, BNPT melakukan pengawasan informasi dalam
media online. Setahun berikutnya, pengawasan di media online ditingkatkan
melalui kerjasama dengan Pusat Media Damai (PMD) yang telah membuat
beberapa situs yang menggambarkan apa sebenarnya radikalisme dan bagaimana
upaya yang dilakukan untuk menanggulangi radikalisme di Indonesia serta
sebagai penyeimbang informasi untuk melawan narasi radikal yang

dikembangkan oleh kelompok radikalis.*

Situs tersebut vyaitu jalandamai.org, damailahindonesiaku.com, dan
damai.id. Ketiga situs tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Pertama,
damailahindonesiaku.com adalah sebuah media yang bersifat memberikan
informasi tentang pencegahan radikalisme-terorisme, pemberitaan dan kegiatan
yang dilakukan. Diketahui bahwa sumber artikel dari damailahindonesiaku.com

berasal dari reporter internal dari Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme

%0 Benedicta Dian Ariska Candra Sari, “Media Literasi dalam Kontra Propaganda..., 23
31 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 148
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(FKPT) yang terseber ke seluruh Indonesia, kemuadian dikelola oleh Pusat Media

Damai.

Kedua, damai.id adalah sebuah situs yang menjadi portal komunitas
tempat tergabungnya banyak situs, baik individu maupun komunitas untuk
menyuarakan pendapatnya tentang pencegahan radikalisme. Sumber berita atau
artikel dari damai.id berasal dari tulisan individu ataupun kelompok yang telah
tergabung dalam portal tersebut. Ketiga, jalandamai.org adalah sebuah situs yang
digunakan untuk edukasi yang argumentatif dan data artikel disajikan secara
analitik yang memuat pendekatan untuk memahami realitas saat ini. Artikel yang
ada dalam situs jalandamai.org ditulis oleh seorang akademisi, seseorang yang
mempunyai pengalaman menulis dan penelitian sebelumnya, dan tokoh yang

mempunyai pengaruh dalam pencegahan radikalisme.*

Pada tahun 2015, BNPT telah mencanangkan program damai di ruang
digital. Program tersebut merupakan sebuah perwujudan dari kebijakan
deradikalisasi di ruang digital. Terdapat empat pilar sasaran dalam program
kebijakan deradikalisasi tersebut. Pertama, ditujukan untuk situs, blog, media
sosial serta platform media daring lainnya dari kelompok radikal dengan
melakukan pengawasan, pemetaan serta kontra propaganda terhadap konten
radikal. Kedua, ditujukan untuk pembaca, di mana ini merupakan kelompok
masyarakat yang rentan terhadap pengaruh paham radikal, misalnya para generasi

muda dan para simpatisan radikalisme. Ketiga, penggunaan media sebagai

%2 Rina Sari Kusuma dan Nur Azizah, “Melawan Radikalisme Melalui Website”, Jurnal
ASPIKOM, Vol. 3 No, 5 (Juli, 2018), 945
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instrumen diseminasi kontra narasi. Keempat, pemberdayaan penyampai pesan

(messenger) yang kredibel serta mempunyai otoritas keilmuan.*®

Dalam teknis pelaksanaanya, keempat pilar di atas dijalankan melalui
berbagai program, seperti pengawasan dan kontra propaganda. Pengawasan
merupakan tindakan penjagaan secara seksama berbagai hal terkait dengan
aktivitas, instrumen serta konten yang disebarkan oleh kelompok radikal di ruang
digital. Pengawasan dilakukan dengan cara memonitor propaganda paham dan
ideologi radikalisme. Untuk mengetahui pola propaganda, maka perlu
mengumpulkan berbagai informasi baik dari situs maupun dari personal yang
meliputi tentang pemodal, penggerak, sponsor, publikasi kegiatan yang dilakukan,
pembuat situs, lokasi situs, hingga informasi tentang komentar antar followers-
nya. Dalam pelaksanaannya, monitoring informasi dilakukan oleh pusat media

(media center) yang bekerja secara real time.>*

Selain pengawasan, program damai di ruang digital sebagai upaya
deradikalisasi adalah kontra propaganda. Kontra propaganda diartikan sebagai
upaya untuk menangkal wacana dan pandangan keagamaan yang ektrim yang
telah dipropagandakan oleh kelompok radikal. Kontra propaganda bertujuan untuk
mengimbangi serta melawan narasi-narasi, pesan-pesan, serta ajakan dari
kelompok radikal yang mengarah pada kebencian, kekerasan, serta permusuhan.
Kegiatan yang dilakukan sebagai upaya kontra propaganda adalah membuat

wacana tandingan yang sama seperti kelompok radikal membuat propaganda, baik

%3 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 149
* Ibid., 150
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dalam bentuk tulisan, gambar, audio maupun video yang bisa digunakan untuk
mematahkan narasi dan pesan yang disampaikan oleh kelompok radikal. Kontra
narasi yang ingin disampaikan dalam kegiatan kontra propaganda adalah seputar
penguatan wawansan kebangsaan dan cinta NKRI, meluruskan paham kekerasan,

dan membentengi generasi muda dari paham-paham kekerasan.

Menurut Omar Ashour, strategi kontra narasi dapat dibangun atas tiga
pilar. Pertama adalah kelengkapan, kedalaman, dan berbagai lapisan dari sebuah
pesan (the messages). Untuk melakukan kontra narasi, pesan yang menarik serta
komprehensif harus diuraikan. Hal ini dikarenkan setiap pesan harus
menyesuaikan untuk audiens yang berbeda, terutama untuk kalangan muda. Selain
itu, penting juga untuk memahami karakter dan ciri khas dari setiap kelompok
radikal, seperti ideologi, ontologi serta nuansa konteks di mana kelopok radikal
tersebut beroperasi. Misalnya, sebuah kontra narasi untuk kelompok Ku Klux
Klan Amerika akan terlihat berbeda dari yang dibangun untuk melawan ideologi

kelompok al-Qaeda. *

Kedua adalah latar belakang serta kredibilitas dari pembawa pesan (the
messengers). Meskipun pesan yang disampaikan sama, namun pembawa pesan
berbeda, maka pesan tersebut belum bisa diterima. Maka identitas dan kredibilitas
dari pembawa pesan membuat perbedaan yang besar. Ketiga adalah promosi dan
penyebaran pesan di media (the media). Setelah membangun pesan dan

berkoordinasi dengan pembawa pesan (messenger), maka publikasi dan

% Omar Ashour, “Online De-radicalization? Countering Violent Extremist Narrative: Message,
Messenger and Media Strategy”, Perspectives on Terrorism, Vol. 4 No. 6 (Desember, 2010), 16.
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penyebaran dari konten sangat penting. Karena sejauh ini, pertempuran di ruang
digital masih dimenangkan oleh kelompok radikal dengan kemassifannya

menyebarkan propaganda-propaganda.®®

Selain pemerintah dan lembanganya, masyarakat beserta lingkungan
sosialnya juga mempunyai peran penting dalam upaya pencegahan dan
pendeteksian dini terhadap potensi radikalisme terorisme. Peran dari masyarakat
dan lingkungannya dapat dimaksimalkan sebagai sarana melakukan preventif
dalam memutus mata rantai radikalisme hingga ke akarnya. Dalam konteks
deradikalisasi di ruang digital, peranan masyarakat menjadi sangat penting dalam
deteksi dini yang paling efektif. Sebetulnya saat ini sudah banyak kalangan yang
telah menyuarakan pesan damai di ruang digital mulai dari generasi muda,
organisasi masyarakat, akademisi, maupun masyarakat secara umum. Namun
keberadaan mereka masih belum terkonsolidasi dan terorganisir serta masih

bersifat sporadis.

Dalam konteks penguatan peran masyarakat, BNPT perlu melaksanakan

serta meningkatkan beberapa hal berikut ini, yaitu:*’

1. Memberdayakan generasi muda dari penggiat dunia maya untuk
menyemarakkan dunia maya dengan konten damai. Generasi muda dari
kalangan ini sangat potensial untuk diajak menjadi garda terdepan dalam

menangkal pengaruh radikalisme di dunia maya.

* Ibid., 18.
37 Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya, 163
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2. Pemberdayaan dari kalangan perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan

radikalisme di ruang digital tidak hanya menyasar kalangan berpendidikan
rendah, tetapi juga dari kalangan yang terdidik. Hal ini dibuktikan dengan
data yang menunjukkan bahwa generasi muda yang terpengaruh paham
radikal beberapa diantaranya dari perguruan tinggi.

. Pemberdayaan dari kalangan guru dan pelajar. Potensi dari kalangan pelajar
dan guru harus dimanfaatkan sebagai salah satu kekuatan untuk
menyemarakkan dunia maya dengan konten damai dan cinta NKRI

. Memberdayakan organisasi kepemudaan dari berbagai lapisan strategis guna
membina penuda kontra radikalisme, seperti KNPI, PMII, BEM, HMI,
GMNI, IMM dan yang lainnya.

. Mendayagunakan organisasi sosial keagamaan seperti NU dan
Muhammadiyah, serta organisasi informal lainnya seperti majelis taklim
untuk terlibat memberikan narasi keagamaan di dunia maya untuk melawan

propaganda radikalisme.
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SELAYANG PANDANG TENTANG HARAKATUNA.COM

A. Profil Harakatuna.com

Harakatuna.com merupakan salah satu situs yang menjadi media
dakwah berbasis keislaman dan kebangsaan yang terfokus pada penguatan
pilar-pilar kebangsaan serta keislaman dengan ciri khas keindonesiaan.
Pemilihan penguatan pada kedua pilar tersebut menjadi komitmen dasar
berdirinya harakatuna.com di tengah pesatnya industri media serta kuatnya
perkembangan teknologi informasi serta komunikasi di era digital seperti
saat ini. Harakatuna.com ingin menempatkan diri sebagai media dakwah
yang menjadi rujukan dan pencerahan umat Islam Indonesia dengan ciri
khas menyebarkan pesan dan konten yang diperkuat dengan semangat
kebangsaan dan spirit keberislaman dalam bingkai Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Harakatuna.com didirikan oleh tiga orang yaitu Faizi, Mahardika
Abu Imtiyas, dan Dadang Kadarisman pada tahun 2017. Situs ini
didaftarkan oleh Faizi di Rembang Jawa Tengah sebagai salah satu situs
Islami dengan nama organisasi harakatuna untuk menjadi wadah yang
mampu memberikan stimulan bagi para pemuda melalui kegiatan halagah
di pesantren. Harakatuna.com mempunyai program yang strategis, di
antaranya yaitu harakatuna tour di pesantren, penerbitan buku, majalah,
tabloid, buletin, dan lain sebagainya. Selain itu juga terdapat kegiatan yang

lain seperti pelatihan jurnalistik untuk santri, jurnalistik untuksiswa,

48
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seminar, mudzakarah, halagah, workshop, kajian intensif keislaman dan
keindonesiaan, pelatihan internet marketing dan media sosial sehat serta
kegiatan yang bermanfaat lainnya yang tidak bertentangan dengan visi dan
misi harakatuna.com.

Harakatuna berdiri karena dilatarbelakangi adanya berbagai
peristiwa pengeboman serta aksi teror di berbagai tempat, seperti adanya
peristiwa bom di malam natal pada tahun 2000, bom Bali pada tahun 2002,
pengeboman hotel J.W. Marriot, pengeboman kedutaan besar Australia,
adanya bom bunuh diri di Mapolres Cirebon, penyerangan terhadap pos
polisi, penembakan terhadap anggota kepolisian serta aksi teror lain yang
masih terus terjadi hingga saat ini. Dengan adanya berbagai peristiwa
terorisme di atas, maka Harakatuna media hadir sebagai bentuk rasa
tanggungjawab anak bangsa yang gelisah dan resah atas maraknya gerakan
yang hendak mengganti ideologi negara dengan menggunakan dalil agama
dan sentimen keagamaan.

Seperti yang diketahui bahwa gerakan terorisme yang terjadi di
Indonesia disebabkan oleh pemahaman yang kolektif terhadap ayat-ayat
al-Qur’an dan as-Sunnah. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa
terorisme yang berbasis ideologi agama melibatkan umat beragama dan
sangat terkait dengan fundamentalisme agama.' Dengan menguatnya
fundamentalisme keberagamaan para pemeluknya, maka dapat melahirkan

radikalisasi gerakan keagamaan yang disebabkan adanya keinginan yang

! Zora A. Sukabdi, “Terrorism in Indonesia: A Review on Rehabilitation and Deradicalizatoin”,
Journal of Terrorism Research, Vol. 6 Issue 2. (Mei, 2015), 37
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kuat untuk mempraktekkan doktrin ajaran agamanya dalam bentuk
masyarakat ideal.?

Namun menurut pandangan Harakatuna, akar persoalan
radikalisme di Indonesia adalah kuatnya keinginan untuk mendirikan
Negara Islam Indonesia serta memprovokasi umat Islam dengan
mendakwahkan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah taghut
dan kafur. Dengan mendukung adanya negara taghut seperti Indonesia
adalah bentuk lain dari sebuah kekafiran. Maka Harakatuna hadir dengan
memulai gerakannya dengan kontra narasi khilafahisme yang diusung oleh
Hizbut Tahrir Indonesia dengan propaganda utamanya untuk mendirikan
negara Khilafah Islamiyah.

Harakatuna ingin memfokuskan diri pada tiga gerakan utama
kontra radikalisme-terorisme. Pertama adalah kontra narasi. Kedua adalah
kontra ideologi. Ketiga adalah kontra propaganda yang sengaja diusung
oleh kelompok-kelompok radikal. Terhadap ketiga gerakan utama yang
digalakkan oleh Harakatuna, Harakatuna telah melakukan berbagai
kegiatan antara lain; pertama, halagah kepesantrenan. Kegiatan ini
melibatkan para tokoh pesantren lintas organisasi maasyarakat untuk
terlibat aktif memberikan pencerahan pada masyarakat akan bahaya paham
raadikalisme serta terorisme di Indonesia.

Kedua, dialog kebangsaan dan keislaman. Kegiatan ini melibatkan

para pakar dan akademisi pada jaringan kampus se-Indonesia dengan

2 Muhammad Harfin Zuhdi, “Radikalisme Agama dan Upaya Deradikalisasi Pemahaman

Kegamaan” Akademika, Vol. 22 No. 1, (2017), 201
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tujuan utama membentengi mahasiswa dari masifnya penyebaran paham
radikalisme dan terorisme. Ketiga, pendirian pustaka Harakatuna. Hal ini
sebagai gerakan literasi berbasis akademik serta ilmiah dengan fokus
utamanya yaitu tema-tema yang mengarah pada penguatan pilar-pilar
kebangsaan dan keislaman. Program lanjutan pendirian pustaka harakatuna
yaitu berupa terselenggaranya diskusi serta bedah buku yang telah
diselenggarakan di beberapa tempat seperti kampus, pesantren dan tempat
umum lainnya.

Keempat, penyebaran buletin Jumat Harakatuna. Buletin Jumat
Harakatuna telah dipersiapkan secara khusus sebagai alternatif bacaan
umaat Islam di tengah merebaknya buletin Jumat lainnya dengan
mengusung tema yang mengarah pada perlawanan eksistensi negara serta
indoktrinasi paham radikal dan fundamental. Tim Harakatuna menyebut
bahwa penyebaran buletin Jumat Harakatuna telah melibatkan pengurus
masjid di kota-kota besar di Indonesia. Namun sekarang tidak perlu untuk
bersusah payah jika ingin membaca buletin Jumat Harakatuna. Hanya

dengan mengunjungi https://harakatuna.com/category/pustaka-harakatuna

dan mengunduh file, maka sudah mendapatkan buletin Jumat Harakatuna.
Kelima, pelatihan jurnalistik bagi siswa dan santri. Ini merupakan
jawaban atas dominannya konten yang mengarah pada doktrinasi paham
dan ideologi radikalisme-terorisme dalam dunia siber. Generasi milenial
harus dipersiapkan bekal yang cukup untuk berdakwah dalam dunia siber

dengan konten-konten yang positif, damai serta mencerahkan umat Islam.
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Dengan membuat meme, video ceramah pendek, dan serta tampilan visual
lainnya merupakan usaha lain dalam mendakwahkan Islam rahmatan lil
alamin serta moderasi beragama dengan pilihan konten yang kreatif, unik
serta mencerdaskan.

Dengan adanya situs harakatuna.com diharapkan memberikan
pencerahan serta penguatan narasi kebangsaan dan keislaman sekaligus
sebagai media kontra narasi radikalisme-terorisme dalam dunia siber
melalui ulasan standar ilmiah yang sangat tinggi dengan melibatkan
penulis media lintas kampus dan lintas daerah di Indonesia, bahkan dalam
kancah internasional. Harakatuna ingin memberikan penyadaran dan
pencerahan bahwa keberagaman keberagamaan adalah kemanusiaan.
Perdamaian serta kedamaian menjadi pesan utama dalan Islam, di mana
Islam melarang segala bentuk kekerasan atas nama agama.

. Visi Misi Harakatuna.com

Harakatuna.com mempunyai visi yaitu menjadikan Harakatuna
sebagai media umat yang terpercaya, dengan mengedepankan nilai-nilai
universal yang sejuk, toleran, damai, cerdas, profesional dan akuntabel,
dengan prinsip utama menjaga semangat persatuan dan kesatuan bangsa
serta kepentingan umat Islam yang berdasarkan pemahaman Islam yang
Rahmat bagi semua makhluk di dunia.

Sedangkan misi harakatuna.com vyaitu pertama menghadirkan
konten dan materi yang menyatukan dan memperkokoh semangat

kebangsaan. Kedua, menawarkan konten dan materi dengan perspektif dan
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cara pandang yang berbeda, kritis, dan konstruktif dalam bingkai Islam
yang ramah dan toleran serta memperkuat Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Ketiga, menciptakan dan menghidupkan sistem manajemen
yang efisien dan efektif, serra mampu dipertanggungjawabkan secara
profesional dan akuntabel. Keempat, menciptakan budaya kerja yang
sehat, kuat, transparan dan penuh dedikasi serta prestasi.
. Redaksi Harakatuna.com
Berikut ini merupakan Redaksi Harakatuna.com
Founder Harakatuna - 1. Faizi

2. Mahardika Abu Imtiyas

3. Dadang Kadarisman

Pemimpin Umum / Penanggungjawab : Faizi
Pemimpin Redaksi : Ahmad Khoiri
Wakil Pemimpin Redaksi : Agus Wedi

Konten Manager

Asas-Asas Islam : Ahmad Khalwani
Islam dan Kebangsaan : Khalilullah

Telaah : Muallifah

Sosial Media : Ahmad Fairozi

IT dan Pengembangan Website : Moh. Mufid Muwaffaq
Editor Video : M. Raihan Rafisanjani
Tim Redaksi : 1. Zainal Abidin

2. Mustofa
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3. Nur Faridah

4. Muhammad Mihrob

5. Ridwan Bahrudin

6. Rabiatul Adhawiyah

D. Fitur Harakatuna.com
Dalam situs harakatuna.com, terdapat sepuluh menu bar yang

disediakan. Kesepuluh menu bar tersebut antara lain Home, Editorial,
CNRCT, Agenda, Khazanah, Asas-Asas Islam, Akhbar, Islam dan Timur
Tengah, Milenial Islam, Submit Artikel. Menu home merupakan halaman
depan situs yang berisi beberapa artikel terbaru dan terpopuler dari situs
harakatuna.com. Selain itu, dalam menu home juga terdapat informasi
tentang ketentuan penulisan dan beberapa akun sosial media yang dimiliki

oleh harakatuna.com
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Gambar 3.1

Tampilan depan situs harakatuna.com
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Dalam menu editorial terdapat beberapa pilihan bahasa yang bisa
dipilih untuk digunakan dalam membuka atau membaca isi situs
harakatuna.com. Beberapa bahasa tersebut antara lain Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Selain itu, dalam menu editorial juga
ditampilkan beberapa artikel terbaru dari situs harakatuna.com

Menu CNRCT berisi informasi tentang lembaga riset CNRCT
beserta struktur lembaganya. CNRCT sendiri merupakan akronim dari
Center for Narrative Radicalism and Cyber Terrorism. Ini merupakan
lembaga studi yang terfokus dalam pengkajian narasi radikalisme dan
terorisme dunia siber. Lembaga ini bertujuan untuk menekan penyebaran
paham radikalisme dan terorisme siber yang beredar di tengah masyarakat
baik secara daring maupun secara luring.

Menu agenda berisi informasi tentang agenda kegiatan yang telah
dilakukan oleh harakatuna media. Beberapa agenda tersebut seperti
webinar, bedah buku, lomba resensi buku, seminar, diskusi publik,
peluncuran buku, dan kegiatan-kegiatan lainnya. Agenda-agenda kegiatan
yang dilakukan oleh harakatuna media tidak bisa lepas dari tema besar
radikalisme, terorisme, dan pencegahannya.

Pada menu khazanah terdapat beberapa submenu yang bisa dipilih
oleh pembaca. Submenu yang terdapat dalam khazanah yaitu inspiratif,

ekonomi syariah, literasi, opini, perspektif, resensi buku, resonansi, suara
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pembaca dan telaah. Dalam masing-masing submenu tersebut terdapat
beberapa artikel yang bisa dipilih untuk dibaca.

Menu asas-asas Islam berisi tentang artikel yang membahas
tentang asas-asas keislaman. Dalam menu ini terdapat beberapa submenu
yang menjadi pilihan bagi pembaca. Submenu tersebut antara lain akhlak,
al-Qur’an, fikih Islam, hadist, ibadah, sirah nabawiyah, syariah, tafsir, dan
tasawuf. Sedangkan dalam menu akhbar, terdapat tiga submenu yang
masing-masing berisi artikel yang bisa dibaca. Submenu tersebut yaitu
daerah, internasional, dan nasional.

Dalam menu Islam dan Timur Tengah, terdapat artikel-artikel yang
mengulas tentang Islam dan kebangsaan serta ulasan Timur Tengah.
Sedangkan dalam menu milenial Islam, terdapat beberapa submenu yang
bisa dijadikan pilihan, seperti agenda, akhbar, asas-asas Islam, CNRCT,
dari redaksi, editorial, headline, Islam dan Timur Tengah, khazanah,
media, media partner, milenial Islam dan pustaka harakartuna. Pustaka
harakatuna sendiri berisi tentang buletin yang rutin diterbitkan oleh
harakatuna media setiap hari Jum’at. Buletin tersebut bisa diunduh secara
gratis. Jika ingin berkontribusi mengirimkan artikel, maka bisa dikirimkan
melalui menu submit artikel. Namun, sebelumnya sudah harus mempunyai

akun terlebih dahulu.

. Artikel Harakatuna.com
Pada situs harakaatuna.com terdapat berbagai jenis artikel yang

diterbitkan. Dalam himpunan data penulis, pada periode bulan April-
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pertengahan Juni 2021, situs harakatuna.com telah memposting sebanyak
530 artikel dalam berbagai tema, dengan rata-rata 7 artikel yang diposting
setiap haarinya. Dari berbagai tema dan judul atikel yang ada, penulis
hanya terfokus dalam isu radikalisme dan wawasan kebangsaan untuk
diteliti. Penulis telah menghimpun sebanyak 101 artikel yang termasuk
dalam isu radikalisme dan wawasan kebangsaan atau sekitar 19 persen dari
keseluruhan postingan pada periode tersebut. Namun, dari 101 judul
artikel yang diposting, penulis hanya meneliti empat artikel yang akan
dibahas lebih lanjut.
Tabel 3.1
Daftar postingan isu radikalisme dan wawasan kebangsaan dalam

situs harakatuna.com

No. Judul Artikel Tanggal Label

Trend Dakwah Takfiri:
1 12/06/2021 Telaah
Merusak Pancasila dan NKRI

Pengusung Khilafah Mencari
Kesempatan di Tengah Pro- Islam dan
2 ) | 02/06/2021
Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Kebangsaan

Hari Lahir Pancasila

Ideologi Khilafah di Ruang-
3 01/05/2021 Telaah
Ruang Kelas

Penanggulangan Paham
4 Radikalisme dan Terorisme 12/06/2021 Daerah

Melalui Dakwah Damai
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Berikut ini merupakan pembahasan lebih lanjut dari keempat judul

di atas yang dijadikan sampel penelitian

1. Judul Postingan: Trend Dakwah Takfiri: Merusak Pancasila dan

NKRI®
Tanggal Postingan: 12/06/2021
Label: Telaah

Penulis: Muallifah

Trend Dakwah Takfiri: Merusak Pancasila dan
NKRI

W SUERS. < e “ n n n

Keterangan:

% Muallifah, “Trend Dakwah Takfiri: Merusak Pancasila dan NKRI” dalam
https://harakatuna.com/trend-dakwah-takfiri-merusak-pancasila-dan-nkri.html,  diakses  pada
tanggal 1 September 2021
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Postingan yang Dberjudul Trend Dakwah Takfiri: Merusak
Pancasila dan NKRI merupakan sebuah bentuk kontra ideologi
terhadap ideologi takfiri. Takfiri merupakan sebuah pernyataan
teologis bahwa seorang Muslim telah murtad atau seseorang menjadi
kafir atau sebuah tindakan maupun gagasan yang merupakan kekafiran
dalam Islam.* Secara umum, takfiri berarti mengkafirkan orang lain
atau bahkan terhadap Muslim lainnya serta melakukan kekerasan
kepada yang dianggapnya sebagai kafir.. Apabila seseorang merasa
dirinya masih menjadi seorang Muslim namun telah dituduh orang lain
sebagai kafir, maka sikap orang yang menuduh merupakan sikap
takfiri. Tindakan yang dilakukan oleh kelompok takfiri dapat
menyebabkan pergesekan, menimbulkan benih-benih permusuhan,

pertentangan dan kerusuhan dalam beragama maupun bernegara.

Fenomena sikap takfiri terus menggema di ruang maya. Sikap
takfiri di ruang maya digaungkan oleh pendakwah dengan berbagai
latar belakang dengan bayangan kelompok wahabi. Fenomena tersebut
sangat meresahkan, di mana semakin berkembangnya penonton
dakwah yang penuh kebencian, pengkafiran serta bid’ah
membid’ahkan melalui media sosial, maka akan mempengaruhi
ekspresi keagamaan masyarakat. Eksistensi ulama Indonesia yang

terbukti sanad keilmuannya jelas dan kredibel akan terkalahkan dengan

* Muhammad Haniff Hassan, “The Danger of Takfir (Excommunication): Exposing IS’ Takfiri
Ideology”, Counter Terrorist Trends and Analyses, Vol. 9 No. 4 (April, 2017), 3
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kehadiran para pendakwah yang memiliki sikap sangar, serta

ucapannya sarat dengan umpatan dan hinaan terhadap sesama.

2. Judul Postingan: Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di

Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila®
Tanggal Postingan: 02/06/2021
Label: Islam dan Kebangsaan

Penulis: Khalilullah

[1414m 2ab Dot Tivaie Jimdu nos staseniian |

Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di
Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Hari
Lahir Pancasila

WS, pltion n n n n

Keterangan:

® Khalilullah, “Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni
sebagai Hari Lahir Pancasila” dalam https://harakatuna.com/pengusung-khilafah-mencari-
kesempatan-di-tengah-pro-kontra-tanggal-1-juni-sebagai-hari-lahir-pancasila.html, diakses pada
tanggal 1 September 2021

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Postingan yang berjudul Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan
di Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila
ini merupakan sebuah bentuk kontra ideologi terhadap ideologi
khilafah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah Khilafah
diartikan sebagai kepemimpinan secara luas dan umum, baik dalam
urusan agama maupun dunia sebagai pengganti kepemimpinan nabi
Muhammad SAWP°. Sedangkan khilafah dalam pandangan Hizbut
Tahrir adalah sebuah cara baku dalam penerapan ajaran Islam yang
pada akhirnya berproses menjadi sebuah ideologi.” Hizbut Tahrir
berupaya menawarkan agar khilafah sebagai sistem pemerintahan
untuk kembali di hidupkan dan diterapkan, tidak terkecuali di
Indonesia. Hal ini dikarenakan, menurut Ismail Yusanto, terdapat
beberapa alasan peluang besar untuk tegaknya khilafah di Indonesia,
yaitu dukungan dari umat Islam yang begitu besar, HT1 semakin besar
dan dakwah berjalan aman, kepercayaan publik terhadap pemerintah
Indonesia semakin merosot, besarnya potensi sumber daya alam serta
sumber daya manusai di Indonesia, pengalaman historis Indonesia

dalam menerapkan syariat Islam.?

Namun gagasan tersebut tentunya mendapatkan penolakan dan
pertentangan dari beberapa kalangan, termasuk dua ormas besar

Indonesia, yaitu Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Hal ini

® Aplikasi KBBI V

" Ainur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir di Indonesia,
(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2012), 11

% 1bid., 6
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dikarenakan sistem pemerintahan khilafah tidak cocok dengan
Indonesia. Selain karena Indonesia bukanlah negara yang berideologi
Islam, negara Indonesia merupakan negara demokrasi yang berideologi
pancasila, di mana dihuni oleh berbagai macam budaya, suku, ras,

bahkan agama.

3. Judul Postingan: Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas®
Tanggal Postingan: 01/05/2021
Label: Telaah

Penulis: Muallifah

eryreTey freeny
Ideologi Khilafah di Ruang-ruang Kelas

-

PAHAM ~
KHILAFAH
DI SEKOLAH

Keterangan:

® Muallifah, “Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas” dalam https://harakatuna.com/ideologi-
khilafah-di-ruang-ruang-kelas.html, diakses pada tanggal 1 September 2021
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Artikel yang berjudul Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas
mengingatkan bahwa ideologi khilafah telah memasuki dunia
pendidikan baik pesantren maupun non pesantren. Seiring dengan
kemunculan berbagai ormas Islam, pendidikan dan lembanga
pendidikan dianggap sebagai pintu yang efektif bagi penyebaran
dakwah Islam. Pendidikan dan lembaga pendidikan memiliki peluang
yang sangat luas untuk menyebarkan paham radikal. Selain itu,
lembaga pendidikan juga berpeluang untuk menangkal gerakan Islam

radikal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam
tertentu, misalnya pesantren, telah mengajarkan fundamentalisme serta
radikalisme kepada peserta didiknya'®. Dalam survei yang dilakukan
oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif
Hidayatullah, pada tahun 2017 menunjukkan bahwa 58,50% siswa dan
mahasiswa mempunyai pandangan yang cenderung radikal. Hasil
survei lain pada tahun 2018 oleh PPIM tentang keterkaitan pandangan
radikal pelajar dengan pandangan keagamaan pendidik yang
menunjukkan bahwa sebanyak 56,90% guru mempunyai opini

intoleran, sedangkan 46,09% guru mempunyai opini radikal.™

1% Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham Radikal”, Walisongo, Vol.
20, No. 1 (Mei, 2012), 80.
Y Munirul Ikhwan, dkk. Narasi Kaum Ekstremis Berbasis Agama di Indonesia: Latar Pendidikan
dan Aspirasi Keagamaan dalam Convey Report (Yogyakarta: Pusat Pengkajian Islam Demokrasi
dan Perdamaian, 2021), 4
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Seperti yang tertulis dalam artikel tersebut bahwa para siswa
dipaksa untuk megikuti halagah yang beraliran HTI. Hizbut Tahrir
Indonesia (HTI) merupakan gerakan sekaligus partai politik Islam
yang bersifat internasional (transnasional). Keberadaan HTI di
Indonesia sudah mulai berkembang sejak tahun 1982 melalui
Abdurrahman al-Baghdadi dan Musthofa. Meskipun sempat diakui di
Indonesia, pada akhirnya pemerintah membubarkan HTI pada tahun
2017.* Meskipun telah dibubarkan, ideologi HTI masih disebarkan

secara terselubung.

Judul Postingan: Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme

Melalui Dakwah Damai®
Tanggal Postingan: 12/06/2021
Label: Daerah

Penulis: Tim Harakatuna

2 Abdul Qohar dan Kiki Muhammad Hakiki, “Eksistensi Gerakan Ideologi Transnasional HTI
Sebelum dan Sesudah Pembubaran”, Kalam, Vol. 11 No. 2 (Desember, 2017), 374.
3 Tim Harakatuna, “Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme Melalui Dakwah Damai”

dalam

https://www.harakatuna.com/penanggulangan-paham-radikalisme-dan-terorisme-melalui-

dakwah-damai.html, diakses pada tanggal 1 September 2021
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Penanggulangan Paham Radikalisme dan
Terorisme Melalui Dakwah Damai

R seary . . n “ n

Q'(ikel Trending

Keterangan:

Artikel yang dimuat dalam harakatuna.com dengan judul
Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme Melalui Dakwah
Damai merupakan sebuah kontra terhadap radikalisme dan terorisme
yang menjadi musuh bersama. Radikalisme dan terorisme kini telah
merambah generasi muda. Hal ini dikarenakan generasi muda
merupakan kelompok milenial yang sangat aktif dalam dunia digital.
Dirjen  UNESCO, Irina Bokova, dalam salah satu pidatonya
mengatakan bahwa dunia digital telah menjadi senjata baru yang

digunakan oleh jaringan terorisme untuk melebarkan sayapnya.'*

" Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya: Mencegah Simbiosis Terorisme dan Media, (Jakarta:
Daulat Press, 2016), 81

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Hasil survei yang dilakukan CSIS menunjukkan bahwa generasi
muda menjadi penikmat sosial media yang sangat tinggi, yaitu 87%
dari 5000 pelajar dan mahasiswa angkatan baru menggunakan sosial
media setiap harinya. Setiap harinya generasi muda mengakses sosial
media mencapai 3-4 jam/hari.*> Dengan melihat hasil survei tersebut,
maka generasi muda sangat rentan terhadap paparan propaganda
kelompok radikal dan terorisme. Memang dunia digital bukanlah
menjadi satu-satunya variabel yang menyebabkan seseorang memilih
tindakan teror. Namun, dunia digital telah menjadi pembuka awal atau
bahkan menjadi sarana rekrutmen anggota. Berikut ini adalah beberapa

contoh pengaruh dunia digital dalam pembentukan sikap radikal.

a. Dua pelajar Indonesia yang sedang menjalankan studi di Kayseri,
Turki diyakini telah bergabung dengan ISIS. Kedua pelajar
tersebut yaitu Yazid Ulwan Falahuddin, berusia 19 tahun, sedang
menempuh pendidikan di Imam Hatip School dan Wijangga Bagus
Panulat, berusia 20 tahun, sedang menempuh pendidikan di
Institute of High Technology. Keduanya bergabung dengan ISIS

karena propaganda manis ISIS di sosial media.

b. Seorang mahasiswa yang bernama Muhammad Alfian Nurzi, yang
sedang menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi di

Kalimantan Barat bergabung dengan ISIS pada akhir Desember

1 Zuly Qodir, “Kaum Muda, Intoleransi dan Radikalisme Agama”, Jurnal Studi Pemuda, Vol. 5 No.
1, (Mei, 2016), 434.
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2014 hingga awal Januari 2015. Menurut temannya, Alfian
berkomunikasi melalui dunia maya, diawali dengan diskusi-diskusi

agama.

Sebanyak 7,2 persen siswa SMA di Bandung dan Jakarta
menyetujui organisasi teroris ISIS. Survei tersebut dilakukan oleh
Setara Institute pada tahun 2015, dengan mendapati sebanyak
75,3% responden mengetahui dan mengenal ISIS dari media masa

dan internet.



BAB IV
ANALISIS FRAMING NARASI DERADIKALISASI HARAKATUNA.COM

Dalam bab sebelumnya telah diuraikan tentang situs harakatuna.com dan
sedikit ulasan tentang artikel yang ada di dalamnya. Maka pada bab ini, penulis
akan menganalisis narasi deradikalisasi dalam situs harakatuna.com dengan
menggunakan analisis framing model Robert N. Entman. Dalam analisis framing
model Entman, terdapat beberapa perangkat yang digunakan untuk menganalisis,
yaitu define problem, diagnose cause, make moral judgment, dan treatment
recommendation. Penulis hanya akan menganalisis empat artikel dari sekian
banyaknya artikel yang diterbitkan dalam situs harakatuna.com untuk dijadikan
sampel penelitian. Alasan penulis memilih artikel tersebut adalah sesuai dengan
fenomena yang ada di Indonesia dan menurut penulis menarik untuk dianalisis

lebih lanjut. Berikut ini adalah penjabaran dari analisis penulis.

. Framing dalam Postingan “Trend Dakwah Takfiri: Merusak Pancasila dan
NKRI”

Dalam postingan harakatuna.com yang berjudul Trend Dakwah Takfiri:
Merusak Pancasila dan NKRI yang ditulis oleh Muallifah menjelaskan tentang
dakwah yang membid’ahkan, dengan umpatan, hinaan serta mengkafirkan sesama
menjadi tren tersendiri bagi umat Islam.* Tren dakwah tersebut bertolak belakang

dengan dakwah Rasulullah yang lemah lembut dan penuh kedamaian. Dalam

! Muallifah, “Trend Dakwah Takfirii Merusak Pancasila dan NKRI” dalam
https://harakatuna.com/trend-dakwah-takfiri-merusak-pancasila-dan-nkri.html,  diakses  pada
tanggal 1 September 2021
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postingan tersebut penulis menegaskan bahwa tren dakwah yang demikian dinilai
akan mengancam identitas kebangsaan serta membawa pengaruh negatif terhadap
masyarakat beragama di Indonesia. Sejatinya dakwah merupakan penopang utama
dalam komunikasi agama, karena dengan dakwah pesan-pesan agama
tersampaikan. Maka, dakwah harus disampaikan dengan cara-cara yang simpatik,
humanis, dan lebih bijaksana®.

Perkembangan teknologi memudahkan pendakwah untuk menyampaikan
dakwahnya. Jika dahulu para pendakwah berdakwah secara konvensional, maka
sekarang lebih mudah dengan menggunakan media internet, salah satunya
youtube. Maka, dimensi dakwah dalam media internet merupakan sebuah tanda
dari proses kebudayaan yang meluas. Sehingga pemahaman keberagamaan dan
penyampaiannya kepada masyarakat bergantung pada pemahaman dan
pengetahuan individu yang secara aktif menjadi subjek sekaligus objek dakwah?®.
Apabila dakwah takfiri semacam ini terus menggema diberbagai platform media
sosial, maka hal tersebut akan meresahkan, dikarenakan dapat memecah belah
keutuhan NKRI.

Tabel 4.1
“Trend Dakwah Takfiri: Merusak Pancasila dan NKRI” Tanggal 12

Juni 2021 dalam Perangkat Framing Robert N. Entman

Seleksi Isu 1. Adanya fenomena dakwah takfiri yang
dilakukan oleh beberapa pendakwah yang akan

mengancam keutuhan NKRI.

% Efa Rubawati, “Media Baru: Tantangan dan Peluang Dakwah”, Jurnal Studi Komunikasi, Vol. 2
No. 1 (Maret, 2018), 129.
¥ Ibid., 128
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Penonjolan
Aspek

1. Pada judul postingan penonjolan dilakukan.

Dengan pemilihan frasa “trend dakwah takfiri”
memberikan makna bahwa dakwah yang saling
membenci dan membid’ahkan  memiliki
tendensi untuk memecah belah  serta
memberikan pengaruh buruk terhadap keutuhan
NKRI.

Define Problem

Dalam tullisan harakatuna.com yang berjudul Trend Dakwah Takfiri:

Merusak Pancasila dan NKRI ini mendefinisikan sebuah masalah yang

diangkatnya yaitu dakwah takfiri yang semakin menguat di Indonesia akan

menjadi ancaman yang serius untuk keutuhan NKRI. Hal ini dikarenakan

dakwah takfiri merupakan dakwah yang disampaikan oleh pendakwah dengan

cara yang kasar, pemilihan kata yang sarat umpatan, penuh dengan kebencian,

suka membid’ahkan serta saling mengkafirkan sesama.

Trend dakwah dengan cara membid’ahkan, belum lagi dengan
umpatan, hinaan, serta mengkafirkan, sangatlah jauh dengan
karakter dakwah yang diajaekan oleh Rasulullah SAW. Pun
kehadirannya, memiliki pengaruh negatif terhadap NKRI

Diagnose Cause

Tulisan ini akan mendiagnosa permasalahan yang dimunculkan dalam

artikel. Bahwasannya tren dakwah yang mengkafirkan lebih diminati oleh

masyarakat Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan video pengajian dari

pendakwah tersebut yang memiliki penonton ribuan bahkan jutaan. Ini sangat
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mengkhawatirkan, karena pemahaman keagamaan masyarakat Indonesia akan
dipengaruhi oleh apa yang ditontonnya. Ulama yang mempunyai sanad
keilmuan yang jelas akan kalah dengan pendakwah dengan sikap yang sangar.
Kiai Said Agqil Siradj, ketua PBNU turut mengomentari akan bahaya
perkembangan tren dakwah semacam ini. Menurutnya, ini akan mengancam
identitas kebangsaan dan keberadaan NKRI. Berikut ini adalah kalimat yang

menjelaskan tentang hal tersebut.

Kiai Agil Siradj, misalnya, turut mengomentari bahaya
perkembangan trend dakwah semacam ini, para kelompok takfiri,
khususnya para kelompok wahabi ini. Menurut Kiai Aqil Siradj,
dinilai mengancam identitas kebangsaan dan keberadaan NKRI.

Kiai Said Agil Siradj dalam pendapatnya, yang dikutip oleh Ahmad
Shidgi mengatakan bahwa wahabisme adalah sebuah ancaman yang berbahaya
bagi kelangsungan NKRI. Meskipun kaum wahabi bukanlah teroris, namun
telah menyediakan landasan teologis yang cukup kuat untuk munculnya aksi-
aksi terorisme di berbagai penjuru dunia. Hal tersebut bisa terlihat dengan
beberapa aksi kekerasan yang bersifat teror tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh dan kontribusi ajaran wahabisme. Pendapat Said Agil tersebut bisa
dikatakan mewakili Nahdlatul Ulama terhadap menguatnya gerakan
wahabisme dalam beberapa tahun terakhir, terutama pasca reformasi yang
tampak jelas di Indonesia.*

Make Moral Jugdement

* Ahmad Shidgi, “Respon Nahdlatul Ulama (NU) terhadap Wahabisme dan Impliksinya bagi
Deradikalisasi Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1 (Juni, 2013), 110
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Melalui tulisan ini nilai moral yang dimunculkan adalah kita harus
lebih cerdas memilih orang yang dijadikan sebagai guru yang menjembatani
pemajaman keagamaan yang kita miliki. Guru yang baik adalah guru yang
memiliki otoritas keilmuan keagamaan yang baik. Tidak serta merta
mengkafirkan orang. Hal ini dikarenakan, dengan mengkafirkan orang, maka
orang tersebut telah mencuri eksistennsi Tuhan. Ini berarti ia sedang

menuhankan dirinya sendiri.

Dari pemahaman semacam ini, bukankah sudah cukup jelas,
siapa yang seharusnya kita jadikan guru sebagai jembatan
pemahaman keilmuan keagamaan yang kita miliki. Masihkah kita
belajar ilmu agama pada orang yang sudah menuhankan dirinya?

Dakwah haruslah disampaikan dengan cara yang persuasif, yakni
dengan mengajak dengan cara yang lembut. Apabila dalam penyampaiannya
terdapat kekerasan, pemaksaan, intimidasi, ancaman bahkan teror untuk
melaksanakan ajaran Islam, maka tidak bisa dikatakan sebagai dakwah. Hal
tersebut merujuk pada makna dakwah yang berarti mengajak, mengadu,

memanggil, meminta tolong, meratapi, berdoa, meminta dan mengundang.”
Treatment Recommendation.

Rekomendasi penyelesaian persoalan yang dapat diambil dari artikel
ini adalah sebagai umat beragama kita seharusnya lebih cerdas dan bijak
dalam memilih seorang figur pendakwah untuk dijadikan panutan. Kita harus

memilih pendakwah yang memiliki otoritas keilmuan agama yang baik. Selain

> Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2017), 5
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saleh secara spiritual, juga dibutuhkan saleh secara sosial dalam menyikapi
keberagaman dan pluralitas di Indonesia, serta ekspresi kebangsaan dan
kenegaraan harus menjadi narasi-narasi atas dakwah yang diberikan kepada

masyarakat. Hal tersebut digambarkan dalam kalimat berikut.

Sudah seharusnya, kita bisa cerdas memilih orang yang memilik
otoritas keilmuan agama yang baik, saleh secara spiritual dan
saleh secara sosial dalam menyikapi keberagamaan dan
pluralitas, serta ekspresi kebangsaan dan kenegaraan haris
menjadi narasi-narasi atas dakwah yang diberikan kepada
masyarakat.

B. Framing dalam postingan “Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di
Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila”

Dalam postingan harakatuna.com yang berjudul Pengusung Khilafah
Mencari Kesempatan di Tengah Pro-Kontra Tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir
Pancasila yang ditulis oleh Khalilullah menjelaskan tentang kelompok radikal
yang mencari kesempatan untuk menyebarkan paham khilafah ditengah-tengah
pro-kontra tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila. Pasalnya, menurut Refly
Harun, seorang pakar hukum tata negara menyangkal bahwa hari lahir pancasila
bukanlah tanggal 1 Juni, melainkan tanggal 18 Agustus 1945. Menurut Harun,
jika melihat pancasila sebagai dasar negara, maka Pancasila lahir pada 18 Agustus
1945 ketika Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) mengesahkan
konstitusi negara, yaitu UUD 1945, di mana dalam pembukaannya tercantum
pancasila.®

Di tengah pro-kontra tersebut dimanfaatkan oleh kelompok radikal untuk

menyebarkan isu provokatif di media sosial. Dengan menyebarkan isu provokatif

® https://nasional.tempo.co/read/1094822/refly-harun-hari-lahir-pancasila-18-agustus-1945-bukan-
1-juni/full&view=0k, diakses pada tanggal 7 Desember 2021 pukul 11.30



https://nasional.tempo.co/read/1094822/refly-harun-hari-lahir-pancasila-18-agustus-1945-bukan-1-juni/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1094822/refly-harun-hari-lahir-pancasila-18-agustus-1945-bukan-1-juni/full&view=ok
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diharapkan masyarakat kehilangan rasa kepercayaannya terhadap pemerintah.
Maka, selanjutnya kelompok radikal akan menyebarkan paham khilafah di
Indonesia, dengan harapan dapat mendirikan Negara Islam atau Daulah
Islamiyah. Dalam pandangan kelompok radikal, dalam hal ini Hizbut Tahrir,
Negara Islam didefinisikan sebagai eksistensi politik praktis yang menerapkan
Islam serta menyebarkannya ke seluruh dunia dengan dakwah serta jihad.’

Dalam pandangan al-Maududi, alasan perlunya negara Islam berdasar
pada tesis bahwa manusia harus berbakti kepada Allah dalam segala bidang
kehidupan. Negara Islam dalam pandangannya memiliki tiga karakteristik utama,
yaitu pertama Tuhan adalah pemegang kedaulatan, dan tidak ada seorangpun
yang dapat menggugat kedaulatan Tuhan. Kedua, Tuhan adalah pemberi hukum,
di mana manusia tidak dapat melegislasi dan tidak dapat mengubah hukum Tuhan.

Ketiga, Negara Islam harus ditegakkan berdasarkan hukum Tuhan.®

" Ainur Rofig al-Amin, Membongkar Proyek Khilafah ala Hizbut Tahrir di Indonesia,
(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2012), 18
® Ibid., 19
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Tabel 4.2
“Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di Tengah Pro-Kontra Tanggal 1
Juni sebagai Hari Lahir Pancasila” Tanggal 2 Juni 2021 dalam Perangkat

Framing Robert N. Entman

Seleksi Isu 1. Kelompok radikal melancarkan isu provokatif
di media sosial, yang menyatakan bahwa orang
yang setuju dengan tanggal 1 Juni sebagai hari
lahir pancasila adalah orang yang makar

terhadap pancasila.

Penonjolan 1. Pada lead ditonjolkan adanya pro-kontra atas

Aspek hari lahir Pancasila melalui pendapat ahli
hukum tata negara, Refly Harun.

2. Dengan adanya perberdaan pendapat, maka
dimanfaatkan oleh kelompok radikal untuk
menyebarkan isu provokatif di media sosial.

Define Problem

Artikel yang dimuat pada tanggal 2 Juni 2021 tersebut menjelaskan
adanya isu provokatif yang dilontarkan oleh kelompok radikal pada lini masa
media sosial. Kelompok radikal menuduh bahwa orang yang menyetujui
tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila adalah orang yang makar terhadap
pancasila. Pasalnya, terjadi pro-kontra atas penetapan hari Lahir Pancasila.

Berikut adalah kalimat yang menjelaskan tentang hal tersebut

Isu provokatif yang saya maksud adalah tuduhan kelompok
radikal terhadap pemerintah dan orang yang setuju dengan
tanggal 1 Juni sebagai hari lahir Pancasila sebagai orang yang
makar terhadap Pancasila.



B. 2.

B. 3.

76

Diagnose Cause

Permasalahan yang muncul pada artikel yang ditulis oleh Khalilullah
tersebut adalah membuat image buruk pemerintah di tengah masyarakat,
sehingga masyarakat tidak peduli dengan keputusan yang diambil oleh
pemerintah. Setelah kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah semakin
buruk, maka ini menjadi kesempatan kelompok radikal untuk menyebarkan
paham khilafah di tengah masyarakat Indonesia. Berikut ini adalah kalimat

yang menjelaskan hal tersebut

Dengan isu provokatif tersebut kelompok radikal sesungguhnya
mencari cela untuk memperlihatkan bahwa pemerintah memiliki
image yang buruk di tengah publik. Sehingga, harapan
terbesarnya rakyat tidak peduli lagi terhadap keputusan yang di
ambil lagi oleh pemerintah. Jika rakyat nanti tidak percaya lagi,
kesempatan kelompok radikal menyebarkan paham khilafah di
Indonesia.

Make Moral Jugdement

Nilai moral yang dimunculkan pada artikel tersebut adalah sebagai
warga Indonesia yang memiliki beraagam perbedaan, baik dalam segi suku,
budaya, ras, bahkan agama seharusnya bisa menerima perbedaan pendapat
yang ada, baik perihal perbedaan hari lahir Pancasila, maupun perbedaan
pendapat lainnya. Selain itu, sepatutnya kita tidak mudah untuk terpengaruh
dan terprovokasi dengan isu yang disebarkan oleh kelompok radikal, karena
kelompok radikal tersebut mempunyai tujuan tersendiri yaitu memecahbelah
serta menghancurkan Indonesia. Berikut ini adalah kalimat yang menjelaskan

tentang hal tersebut.
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Warga Indonesia hendaknya tidak terpengaruh dengan isu
provokatif yang dimainkan oleh kelompok radikal. Mereka
sesungguhnya memiliki kepentingan politik yang jelas-jelas
menghancurkan Indonesia dari dalam. Persoalan perbedaan
pendapat terkait tanggal lahir Pancasila tidak masalah terima
saja. tapi, soal isu provokatif hendaknya dihindari.

Treatment Recommendation.

Penyelesaian masalah yang ditawarkan oleh penulis dalam artikel yang
berjudul Pengusung Khilafah Mencari Kesempatan di Tengah Pro-Kontra
Tanggal 1 Juni sebagai Hari Lahir Pancasila agar terhindar dari provokasi
kelompok radikal yaitu menerima perbedaan pendapat yang ada. Karena
perbedaan pendapat bukanlah sesuatu yang buruk, seperti apa yang telah
dipikirkan oleh para pengusung khilafah. Hal ini terbukti bahwa Indonesia
telah berhadapan dengan perbedaan sudah sejak lama, yang kemudian

dijadikan semboyan Indonesia, “Bhinneka Tunggal Ika”.

Perbedaan pendapat adalah sesuatu yang tidak buruk. Tidak
seburuk yang dipikirkan kelompok radikal atau lebih tepatnya
pengusung khilafah. Indonesia sudah lama dihadapkan dengan
perbedaan. Buktinya, sila pertama pancasila menegaskan keesan
Tuhan yang dapat diterima oleh agama yang berbeda dan
Indonesia sendiri membenarkan perbedaan agama tersebut.

Maka dari itu, apabila terdapat kelompok yang tidak dapat menerima
perbedaan yang ada di Indonesia, jelas bukanlah warga negara Indonesia yang
baik. Ketidaksukaan mereka terhadap perbedaan menjadi bukti bahwa mereka
tidak berpancasila. Selain itu, perlu diingat bahwa kelompok radikal telah
banyak yang dibubarkan oleh pemerintah Indonesia. Meskipun demikian,
tidak menutup kemungkinan bahwa ideologi mereka masih tetap eksis.

Sehingga dibutuhakan kontra narasi serta kontra ideologi untuk melawannya.
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Kelompok tidak menerima perbedaan jelas bukan warga negara
indonesia yang baik, mereka adalah penyusup yang bersikeras
meruntuhkan indonesia dari dalam. Karena itu, hendaknya lebih
berhati-hati  berhadapan dengan orang semacam itu.
Ketidaksukaan mereka terhadap perbedaan adlah bukti nyata
mereka tidak ber-pancasila.

Ingatlah bahwa organisasi kelompok radikal sudah banyak yang
dibubarkan oleh pemerintah indonesia. Meski begitu, tidak
menutup kemungkinan ideologi yang mereka bangun masih eksis.
Karena itu, kita terus menjaga diri dan negara kita dari
gempuran para perusak ini. Paling tidak melalui kontra narasi
yang membangun.

C. Framing dalam postingan “Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas”

Acrtikel dengan judul Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas yang ditulis
oleh Muallifah menjelaskan tentang adanya indikasi pemaksaan yang dilakukan
oleh pengajar kepada peserta didiknya untuk mengikuti halagah yang beraliran
HTI di Pondok Pesantren Nahdlatul Muslimat, Solo Jawa Tengah dan Pondok
Pesantren al-lchsan Baron Nganjuk Jawa Timur. Informasi tersebut diperoleh dari
orang tua dari siswa yang mengenyam pendidikan di kedua pesantren tersebut.
Menurut pengakuan orangtuanya, sang anak dipaksa untuk mengikuti halagah
yang beraliran HTI oleh gurunya.

Selain memasuki ruang pesantren, dalam ranah pendidikan ideologi
khilafah juga memasuki ruang sekolah dan kampus. Di dalam kampus, ideologi
khilafah menjelma sebagai bagian dari organisasi kampus, dan secara masif
melakukan banyak agenda, seperti kajian, untuk menarik minat mahasiswa yang
haus akan ilmu agama. Dengan masuknya ideologi khilafah dalam ranah

pendidikan, maka berubah pula tujuan pendidikan Indonesia, seperti yang tertuang
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dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, di mana nilai-nilai pancasila menjadi
tujuan utama dari pendidikan.
Tabel 4.3
“Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas” Tanggal 1 Mei 2021 dalam

Perangkat Framing Robert N. Entman

Seleksi Isu 1. Adanya indikasi pemaksaan yang dilakukan
olen guru kepada peserta didiknya untuk
mengikuti halagah yang beraliran HTI di dua
pesantren di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Penonjolan 1. Pada judul artikel penonjolan dilakukan.
Aspek Dengan pemilihan kata “Ruang-Ruang Kelas”
yang memiliki makna bahwa ideologi khilafah

telah merambah ke dalam dunia pendidikan.

C.1. Define Problem

Artikel yang berjudul Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas
mendefinisikan permasalahan adanya indikasi pemaksaan seorang guru
kepada peserta didiknya untuk mengikuti halagah yang beraliran HTI
disebuah pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Hal Ini berarti bahwa
ideologi khilafah yang diusung oleh HTI telah memasuki ranah pendidikan

yang membayangi generasi muda bangsa Indonesia.

Baru-baru ini diperoleh sebuah indikasi bahwa terdapat
pemaksaan oleh para pengajar di pesantren Nahdlatul Muslimat,
Solo Jawa Tengah dan Al-Ichsan Baron, Nganjuk Jawa Timur
terhadap para santri/murid setingkat sekolah kelas menengah
pertama/atas, yang dipaksa untuk mengikuti halagah yang
beraliran HTI; pejuang ideologi khilafah.



C. 1

C. 2

80

Diagnose Causes

Permasalahan yang muncul yaitu dengan adanya ideologi khilafah
dalam dunia pendidikan, maka tujuan pendidikan akan rusak. Karena jika
merujuk pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, maka nilai-nilai Pancasila
menjadi tujuan utama dalam penanaman karakter generasi muda Indonesia
melalui Pendidikan. Meskipun HTI telah dibubarkan, namun tidak pernah
berhenti untuk menyebarkan ideologinya, sehingga kita tidak bisa mengontrol

pergerakannya yang semakin meluas.

Menjadi rusak tujuan di atas, ketika penyebaran ideologi
khilafah sudah masuk dalam ruang sekolah.

Make Moral Jugdement

Nilai moral dari postingan artikel yang berjudul Ideologi Khilafah di
Ruang-Ruang Kelas adalah sebagai pendidik generasi muda Indonesia, guru
seharusnya menanamkan kembali nilai-nilai pancasila dalam dirinya serta
mengimplimentasikannya dalam lingkungan sekolah. Seorang guru menjadi
sosok yang sangat dekat dengan anak didiknya. Sehingga bukan tidak
mungkin seorang guru menjadi tokoh utama dalam menyebarkan ideologi

khilafah apabila tidak menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam dirinya.

Lingkungan sekolah menjadi ruang belajar kedua setelah keluarga.
Namun, apabila anak didik telah kehilangan ruang belajar utama mereka yaitu
keluarga, maka sekolah menjadi ruang belajar sentral mereka. Sehingga

lingkungan sekolah yang pada mulanya mempunyai fungsi fitrah sebagai
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tempat bermain, membimbing serta mengarahkan siswa, bisa berubah menjadi
lembaga yang mencemaskan, menakutkan, menegangkan dan menyiksa lahir

batin bagi anak didik apabila telah disusupi oleh ideologi yang berbahaya.’

Nilai-nilai dari Pancasila adalah sebagai tujuan pendidikan Indonesia.
Apabila nilai-nilai Pancasila yang menjadi tujuan dari pendidikan terlaksana
dengan baik, maka tidak akan mudah disusupi oleh ideologi-ideologi lainnya
yang ingin merusak generasi muda, serta menghancurkan persatuan dan

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan tujuan tersebut, ini artinya nilai-nilai Pancasila
menjadi tujuan utama penanaman karakter generasi Bangsa
Indonesia melalui pendidikan, khususnya sekolah.

Sebab anak didik sudah kehilangan ruang sekolah utama (red:
keluarga), maka bukan hal tidak mungkin jika seorang guru
mengambil peran yang amat sempurna dengan menyebarkan
ideologi terlarang tersebut.

Treatment Recommendation.

Berikut ini merupakan rekomendasi penyelesaian dari artikel yang
berjudul Ideologi Khilafah di Ruang-Ruang Kelas yaitu dibutuhkan kerja
sama serta peran dari setiap elemen di sekolah untuk mencegah adanya
penyebaran ideologi khilafah di lingkungan sekolah. Pemerintah harus
bertindak tegas dan menyelidiki lebih lanjut apabila ditemukan indikasi yang
sama. Selain itu, perlu adanya penguatan kembali wawasan kebangsaan

kepada peserta didik, karena ideologi khilafah yang dibawa oleh kelompok

® M. Saekan Muchith, “Radikalisme dalam Dunia Pendidikan”, ADDIN, Vol. 10 No. 1 (Februari,
2016), 174
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radikal dapat merusak persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Untuk itu, peran semua elemen sekolah, pemerintah untuk
bertindak tegas dan menyelidiki lebih jauh indikasi ini
merupakan kewajiban yang harus dilakukan.

Sebab ideologi yang dibawa oleh mereka menghancurkan
persatuan dan kesatuan, merusak generasi bangsa dengan
merusak NKRI.

Putri Hergianasari dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
terdapat tiga strategi dalam deradikalisasi paham radikal pada generasi muda,
yaitu pertama, dengan cara pendidikan nilai-nilai luhur karakter bangsa
Indonesia. Hal ini dapat dicapai dengan menanamkan landasan idiil bangsa
Indonesia yaitu Pancasila dalam lingkungan sekolah melalui pelajaran PPKn.
Selain itu, dalam pelajaran Agama, nilai-nilai deradikalisasi ditanamkan
dengan cara mengajarkan ajaran agama harus sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Kedua, dengan cara pembinaan komunitas melalui karang taruna,
maupun komunitas pemuda lainnya dalam bentuk sosialisasi serta
mengkampanyekan peace building. Selain itu, para pengajar seperti guru dan
dosen, juga harus mendapatkan pembinaan deradikalisasi paham radikal dan
pelatihan terkait pencegahan radikalisme. Ketiga, dengan cara pembudayaan,
yang berarti membiasakan sikap toleransi, menghargai sesama, dan tenggang

rasa.’°

1% putri Hergianasari, “Konsep Deradikalisasi Pada Pendidikan Berbasis Pembelajaran Terpadu”,
Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 9 No. 3 (September, 2019), 243.
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D. Framing dalam postingan “Penanggulangan Paham Radikalisme dan
Terorisme Melalui Dakwah Damai”

Artikel yang berjudul Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme
Melalui Dakwah Damai menjelaskan tentang kegiatan yang dilakukan oleh Polres
Balerang Riau dalam rangka Focus Group Discussion pencegahan dan
penanggulangan paham radikalisme dan terorisme yang dilaksanakan pada hari
Kamis, 10 Juni 2021 di Aula Aninditha lantai 2 Mapolresta Balerang. Kegiatan
tersebut mengangkat tema “Bersama Perangi Radikalisme dan Terorisme” dengan
Ustadz Mahammad Makmun sebagai narasumbernya. Focus Group Discussion
tersebut dihadiri oleh perwakilan Kementrian Agama, Majelis Ulama Indonesia,
Organisasi Kemasyarakatan, Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama, Forum
Kerukunan Umat Beragama, Gerakan Pemuda Ansor, Tokoh Muhammadiyah,
Tokoh Konghucu, serta tamu undangan lainnya.™

Tabel 4.4
“Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme Melalui Dakwah

Damai ” 12 Juni 2021 dalam Perangkat Framing Robert N. Entman

Seleksi Isu 1. Polresta Balerang Riau mengadakan Focus
Group Discussion dalam rangka pencegahan
dan penanggulangan paham radikalisme dan
terorisme, dengan tema Bersama Perangi
Radikalisme dan Terorisme dengan narasumber

Ustadz Muhammad Maknun.

Penonjolan 1. Pada lead ditonjolkan perihal tema dari

! Tim Harakatuna, “Penanggulangan Paham Radikalisme dan Terorisme Melalui Dakwah Damai”
dalam  https://www.harakatuna.com/penanggulangan-paham-radikalisme-dan-terorisme-melalui-
dakwah-damai.html, diakses pada tanggal 1 September 2021



https://www.harakatuna.com/penanggulangan-paham-radikalisme-dan-terorisme-melalui-dakwah-damai.html
https://www.harakatuna.com/penanggulangan-paham-radikalisme-dan-terorisme-melalui-dakwah-damai.html
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Aspek kegiatan Focus Group Discussion dengan
pemilihan kata “perangi”, yang bermakna
bahwa radikalisme menjadi ancaman serius
bagi bangsa Indonesia, terutama kelompok

milenial.

Define Problem

Dalam postingan yang berjudul Penanggulangan Paham Radikalisme
dan Terorisme Melalui Dakwah Damai ini_mendefinisikan masalah yang
diangkatnya bahwa radikalisme sudak merambah kepada kelompok milenial.
Seperti yang terjadi pada peristiwa teror di Makassar yang dilakukan oleh
sepasang suami istri yang berusia 20 tahun. Menurut mereka, aksi teror
tersebut diyakini sebagai jihad fisabilillah. Maka, perlu adanya memerangi
serta menanggulangi paham radikalisme dan terorisme. berikut ini adalah

kalimat yang menjelaskan tentang hal tersebut.

Radikalisme saat ini sudah merambah pada kelompok milenial,
seperti kejadian teroris di Makassar dilakukan sepasang suami
istri yang berumur 20 tahun dan juga kejadian penyerangan
bunuh diri di Mabes Polri. Kegiatan ini diyakini oleh mereka
sebagai fisabilillah yang di anggap sebagai jihad oleh faham
yang diyakini kelompok radikal.

Diagnose Cause

Permasalahan yang muncul mengakibatkan diselenggarakannya Focus
Group Discussion di Mapolresta Balerang Riau sebagai upaya pencegahan
dan penanggulangan radikalisme dan terorisme. Hal ini dikarenakan

radikalisme dan terorisme dianggap sebagai musuh bersama yang harus
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diperangi oleh seluruh lapisan masyarakat. Berikut ini adalah kalimat yang

menjelaskan hal tersebut.

Divisi Humas Polri menerjunkan tim Penerangan Umum Biro
Penerangan Masyarakat ke Polresta Barelang dalam rangka
FGD pencegahan dan penanggulangan paham radikalisme dan
terorisme. kegiatan dilaksanakan di Aula Aninitha lantai 2,
Mapolresta Balerang.

“Terorisme adalah musuh kita bersama, segingga adanya perlu
peran dari tokoh Kerukunan Umat Beragama dan seluruh elemen
masyarakat Kota Batam”

Make Moral Jugdement

Melalui tulisan ini, nilai moral yang dimuncukan adalah sebagai
generasi muda seharusnya memerangi dan mencegah adanya paham radikal
dan terorisme yang ada di Indonesia dengan cara menguatkan kembali
wawasan kebangsaan kita agar tidak mudah terpengaruh oleh kelompok yang
ingin memecahbelah bangsa Indonesia. Hal ini dikarenakan paham radikal
menjadi bibit aksi terorisme dan akan terus tumbuh dan berkembang di

Indonesia.

Kegiatan pagi ini yaitu kontra radikal yang merupakan upaya
polri bersama stakeholders untuk melakukan nilai-nilai dan
pemahaman wawasan kebangsaan pada masyarakat untuk
menangkal kegiatan radikal.

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan ketahanan terhadap
paham-paham radikal yang merupakan bibit-bibit aksi terorisme
di Indonesia. Pemahaman radikal tersebut bisa tumbuh dan
berkembang.
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Treatment Recommendation

Rekomendasi penyelesaian yang ditawarkan terkait semakin
merebaknya radikalisme dikalangan milenial adalah dengan menanamkan
kembali wawasan kebangsaan kepada masyarakat, terutama kalangan
milenial. Ini merupakan program dari Divisi Humas Mabes Polri sebagai
upaya penanggulangan radikalisme yang akan dilaksanakan di 24 Polda yang
ada di Indonesia dan bekerja sama dengan instansi terkait. Berikut ini adalah

kalimat yang menjelaskan tentang hal tersebut.

“Kami dari Divisi Humas Mabes Polri mempunyai program
pencegahan kontra Radikal yang di laksanakan di 24 Polda yang
di Indonesia. Kegiatan pagi ini yaitu kontra radikal yang
merupakan upaya polri bersama stakeholders untuk melakukan
nilai-nilai dan pemahaman wawasan kebangsaan pada
masyarakat untuk menangkal kegiatan radikal.”

Melanjutkan pernyataan di atas, penulis mengutip permyataan Kabid
Humas Polda Kepri Kombes Pol Harry Goldenhardt S., S. IK., M. Si, bahwa
polda Kepri beserta Polresta Balerang melalui tim Intelijen bekerja sama
dengan instansi terkait, selalu berupaya untuk melakukan deteksi dini
terhadap kelompok-kelompok tertentu yang terindikasi berafiliasi dengan

jaringan terorisme.

“Polda Kepri dan jajarann Polresta Balerang melalui tim
Intelijen bekerja sama dengan instansi terkait, selalu berupaya
untuk melakukan deteksi dini terhadap kelompok-kelompok
tertentu yang terindikasi berafiliasi dengan jaringan terorisme.”
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Selain itu, Polda Kepulauan Riau menghimbau kepada tokoh agama
beserta tokoh masyarakat untuk memberikan edukasi kepada setiap elemen
masyarakat, terlebih untuk generasi muda. Hal ini dikarenakan kelompok
milenial sangat rentan terpapar oleh paham radikal dan jaringan-jaringan

terorisme. Berikut ini adalah kalimat yang menjelaskan hal tersebut.

Dalam kesempatan tersebut, melalui kegiatan fokus diskusi ini,
pihaknya, Polda Kepri dan jajaran mengimbau kepada tokoh
agama dan tokoh masyarakat untuk memberikan edukasi kepada
masyarakat terutama generasi muda yang sangat rentan agar
tidak terpapar oleh jaringan-jaringan terorisme.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat diambil
kesimpulan yang dapat menjawab persoalan-persoalan yang terdapat dalam
rumusan masalah sebelumnya. Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat
disampaikan oleh peneliti.

1. Situs harakatuna.com sebagai media dakwah yang berbabasis keislaman dan
kebangsaan menjadi salah satu media yang memberikan kontra narasi untuk
melawan narasi radikalisme. Upaya yang dilakukan oleh harakatuna.com dalam
melakukan deradikalisasi yaitu dengan melakukan kontra propaganda, kontra
ideologi serta kontra narasi. Narasi yang dibangun oleh situs ini terkait
deradikalisasi yaitu dengan mencari isu radikalisme yang sedang populer
dimasyarakat yang dianggap berlainan empat pilar kebangsaan Indonesia.
Dengan merujuk pada al-Qur’an dan Hadits serta pandangan ulama yang
mempunyai sanad keilmuan yang baik, maka isu tersebut diberikan komentar
dan narasi pembanding dengan menyertakan pemahaman kembali empat pilar
kebangsaan yaitu Pancasila, Bhinneka Tunggal lka, Undang-Undang Dasar
1945, dan Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai wawasan kebangsaan
kepada seluruh lapisan masyarakat. Penguatan kembali ideologi Pancasila
sebagai dasar negara Indonesia kepada generasi muda agar tidak mudah
terpengaruh oleh ideologi lainnya. Karena generasi muda dianggap rentan dari
pengaruh kelompok-kelompok yang ingin mengganti ideologi Negara Kesatuan

Republik Indonesia.
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2. Setelah penjelasan dalam bab-bab sebelumnya dan penulis menganalisis dengan
menggunakan analisis framing model Robert N. Entmant terhadap situs
harakatuna.com, maka bisa disimpulkan bahwa situs harakatuna.com memiliki
karakteristik yang menonjolkan isu wawasan kebangsaan terkait dengan
deradikalisasi yang dilakukannya dengan menggunakan bahasa yang lugas dan
tegas. Dari sampel penelitian yang diambil oleh penulis, hampir semua artikel
yang dimuat dalam situs tersebut selalu menganjurkan untuk menguatkan
kembali wawasan kebangsaan serta berislam yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Dalam periode bulan periode April-pertengahan Juni 2021, situs
harakatuna.com mampu menerbitkan sebanyak 530 artikel dalam berbagai tema
dan dimuat diberbagai rubrik serta 101 judul artikel dengan tema radikalisme
dan wawasan kebangsaan. Hal ini berarti situs harakatuna.com mampu
memposting kurang lebih 7 artikel setiap harinya. Namun dari berbagai artikel
yang dimuat, mayoritas berisi narasi deradikalisasi dengan mengutamakan
wawasan kebangsaan.

B. Saran
Adanya perkembangan teknologi dan komunikasi terkadang tidak
dimanfaatkan secara bijak oleh masyarakat, terutama oleh pihak yang ingin
memecah belah NKRI. Maka, sudah sepatutnya media dimanfaatkan dengan sebaik
mungkin untuk melakukan kontra narasi terhadap radikalisme di ruang digital.

Sehingga berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai

“Deradikalisasi Paham Keislaman Di Era Digital: Studi Tentang Kontribusi

Harakatuna.com”, maka berikut ini penulis akan menyampaikan saran-saran terkait

dengan kontra narasi digital sebagai upaya pengarusutamaan deradikalisasi agama.
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1. Bagi redaksi harakatuna.com diharapkan terus meningkatkan

postingannya baik berupa kontra narasi, kontra ideologi dan kontra
propaganda terhadap radikalisme di ruang digital, dengan pembahasan
yang lebih luas dan komprehensif.

. Bagi seluruh lapisan masyarakat diharapkan untuk selalu bekerja sama
dalam mencegah adanya paham-paham radikal yang ingin memecah
belah Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan cara menguatkan
kembali wawasan kebangsaannya dan meningkatkan keilmuannya
tentang pemahaman toleransi, serta memahami perbedaan agar tidak
mudah terpengaruh oleh paham radikal. Selain itu, masyarakat juga
diharapkan untuk selalu waspada terhadap konten-konten di ruang
digital yang terindikasi mengandung unsur radikalisme. Segera laporkan
terhadap pihak yang berwajib apabila menemukannya.

. Untuk penelitiannya selanjutnya, penelitian ini tentu masih banyak
kekurangan, sehingga penelitian ini dikembangkan kembali oleh peneliti
selanjutnya guna memperdalam lagi penelitian tentang kontra narasi

digital sebagai upaya deradikalisasi agama.
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